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ABSTRAK 
 
Toto Suharto, Ja’far Assagaf dan Saiful Islam, ”Membendung Arus Paham 
Keagamaan Islam Radikal: Analisis Ideologi atas Materi Kurikulum dalam 
buku Muslim Integral: Buku Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
Periode 2012/2013”, Laporan Penelitian Kompetitif Kolektif, Didanai 
BOPTN IAIN Surakarta 2014.    
Kata Kunci: Radikal, Moderat, Kurikulum P3KMI, Analisis Ideologi 
 
Wilayah Surakarta memang unik. Di wilayah ini menjamur kelompok 
Islam radikal yang sering disebut kelompok vigilante. Pemahaman Islam radikal 
ini tak jarang disemaikan melalui aktivitas masjid. Penelitian CSRC 2010 
menyebutkan bahwa dari 10 masjid di Surakarta yang diteliti sebagai bahan 
kajian, ternyata terdapat tiga masjid yang diduga menjadi arena penyemai benih 
paham keagamaan radikal. Kemudian penelitian Muhammad Wildan 
menyebutkan bahwa di Surakarta terdapat sembilan kelompok vigilante lokal 
yang siap menjadi akar pemahaman Islam radikal. Oleh karena itu, pemahaman 
keagamaaan radikal di wilayah Surakarta berada pada tingkat 
”mengkhawatirkan”. 
Dunia PTAIN seyogyanya menjadi counter terhadap pemahaman 
keagamaan radikal di wilayah ini. Dalam konteks ini, sejak 2006/2007 hingga 
sekarang, FITK IAIN Surakarta mengadakan Program P3KMI, yang panduan 
pelaksanannya dibuat dalam buku Muslim Integral: Buku Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Pertanyaannya, bagaimana materi kurikulum dalam buku 
ini mencerminkan paham Islam moderat atau bahkan memperkuat paham Islam 
radikal? 
Penelitian kualitatif dengan analisis isi ini menemukan bahwa Gerakan 
Tarbiyah merupakan kepanjangan dari organisasi Ikhwanul Muslimin yang sering 
dicap sebagai organisasi transnasional yang berpaham radikal. Banyaknya 
referensi-referensi Gerakan Tarbiyah yang dijadikan rujukan dalam penyusunan 
buku Panduan P3KMI, secara ideologis, mengindikasikan bahwa materi 
kurikulum dalam buku panduan ini tidak cukup kuat untuk melakukan konter 
terhadap paham keagamaan Islam radikal bagi para mahasiswa FITK IAIN 
Surakarta. Bahkan, melihat materi kurikulumnya yang lebih merupakan modul 
mentoring yang biasa digunakan oleh Gerakan Tarbiyah dalam melakukan 
pengkaderan melalui halaqah, usroh, mantuba, mutaba‘ah, dan materi-materi 
lainnya dalam melakukan mentoring, kuat dugaan bahwa buku Panduan P3KMI 
itu menjadi bagian dari Gerakan Tarbiyah itu sendiri, atau setidaknya menjadi 
penyemai ideologi Gerakan Tarbiyah.  
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KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, Laporan Penelitian Kompetitif Kolektif yang berjudul 
”Membendung Arus Paham Keagamaan Islam Radikal: Analisis Ideologi atas 
Materi Kurikulum dalam buku Muslim Integral: Buku Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Tarbiyah dan 
Bahasa Periode 2012/2013” ini dapat dirampungkan, meskipun dalam waktu yang 
kurang tepat, karena ingin mempertahankan kualitas akademik sebuah penelitian. 
Semua ini berkat nikmat, hidayah dan taufik yang Allah berikan kepada kita 
semua. Shalawat serta salam semoga Allah curahkan kepada Muhammad, Nabi 
Agung yang telah dididik oleh Allah dengan ahsana ta’dib, kepada keluarga dan 
para sahabatnya, serta kepada seluruh umatnya yang mengikuti jejek-jejak 
ketarbiyahannya. 
Penelitian sebagaimana judul di atas dilakukan dalam rangka 
pengembangan kelembagaan di FITK IAIN Surakarta. Dari sini, penelitian ini 
merekomendasikan tiga hal. Pertama, materi kurikulum P3KMI perlu diredesain 
ke arah paham keagamaan Islam moderat, supaya menjadi counter-radical bagi 
mahasiswa FITK IAIN Surakarta. “Lebih baik mencegah daripada mengobati” 
dapat dijadikan acuan bagi keberadaan P3KMI. Kedua, muatan-muatan kurikulum 
seperti Islam rahmah bagi semua, toleransi, dialog, inklusif, teks dan konteks, 
ijtihad, humanisme, pluralisme, multikulturalisme, dan lain-lain, perlu dijadikan 
catatan khusus dalam mendesain ulang materi kurikulum P3KMI ke depan. 
Ketiga, program-program P3KMI lebih diarahkan dan difokuskan pada penguatan 
penguasan BTA, hapalan surat pendek, dan ibadah-akhlak bagi mahasiswa FITK 
 v 
IAIN Surakarta, tidak bernuansa ideologis. Di sini perlunya P3KMI kembali 
kepada khittahnya. 
Dengan rampungnya laporan ini, peneliti menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya, terutama kepada pihak fakultas yang 
telah mendanai penelitian ini melalui BOPTN Tahun 2014, dan LP2M IAIN 
Surakarta yang telah mempersiapkan administrasinya. Kepada para kolega dosen 
dan peserta seminar hasil, disampaikan terima kasih atas masukan-masukan 
berharganya. Akhirnya hanya kepada Allahlah kita kembali, semoga semua usaha 
ini menjadi amal salih yang kelak dibalas oleh-Nya. Amin. 
 
 
 
Surakarta, Oktober 2014 
    Tim Peneliti, 
 
 
 
Dr. Toto Suharto, M.Ag. (Ketua) 
Dr. Ja’far Assagaf, M.A. (Anggota) 
Drs. Saiful Islam, M.Ag. (Anggota)   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada tanggal 21-23 Nopember 2013, Kementerian Agama melalui Subdit 
Sarana Prasarana dan Kemahasiswaan, Direktorat Pendidikan Tinggi Islam, 
mengadakan Rakor Penanggulangan Radikalisme di Hotel Emersia, Bandar 
Lampung. Hal menarik dari rakor ini adalah paparan Mas’ud Halimi dari Badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) yang memetakan tingkat 
radikalisme di Indonesia dalam tiga tingkatan. Pertama, tingkat ”waspada” 
(66,3%), yaitu pemahaman keagamaan radikal yang dimiliki masyarakat pada 
umumnya. Kedua, tingkat ”bahaya” (15,4%), yaitu pemahaman keagamaan 
radikal yang dimiliki pengurus masjid dan guru sekolah/madrasah. Ketiga, tingkat 
”hati-hati” (20,3%), yaitu pemahaman keagamaan radikal yang dimiliki 
mahasiswa. Menurut Mas’ud, salah satu target penyebaran dan perekrutan aksi 
radikalisme dewasa ini adalah kelompok muda, yang sering disebut sebagai usia 
”pengantin”, yaitu usia antara 18- 31 tahun.1  
Catatan penting dari pemetaan BNPT di atas adalah bahwa ternyata tingkat 
radikalisme di kalangan mahasiswa cukup mengkhawatirkan. Mahasiswa kiranya 
sangat potensial untuk menjadi target sasaran ideologi keagamaan radikal. Dalam 
konteks ini, Nur Syam mengakui bahwa sekarang ini di kalangan mahasiswa 
sudah tidak ada lagi wilayah yang steril dari gerakan Islam radikal. Tidak hanya 
                                                 
1Silakan akses “BNPT: Hati-Hati Radikalisme di Kalangan Mahasiswa Capai Angka 
20,3%” (http://diktis.kemenag.go.id/index.php?berita=detil&jd=162 diakses pada 1 Juni 2014).  
 2 
mahasiswa prodi sains dan teknologi saja yang menjadi eksponen organisasi Islam 
radikal, tetapi juga mahasiswa dari prodi lain, baik ilmu sosial humaniora maupun 
ilmu agama. Dengan menunjukkan bukti-bukti keterlibatan mahasiswa PTAIN 
atau alumninya yang terlibat dalam gerakan radikalisme, Nur Syam menyatakan 
bahwa gerakan radikalisme tidak lagi menjadi kapling lembaga pendidikan 
tertentu atau mahasiswa tertentu, akan tetapi sudah menjadi bagian tidak 
terpisahkan dari lembaga pendidikan dan organisasi yang ada.
2
 Keberadaan 
kelompok dan organisasi radikal ini dinilai Azyumardi Azra menjadi salah satu 
karakteristik Islam Indonesia, yang berbeda dengan Islam Timur Tengah dan 
Islam Eropa.
3
     
Di akhir tahun 2005, dunia PTAIN, khususnya IAIN Surakarta, 
dihebohkan oleh pemberitaan media bahwa Agus Puryanto alias Arman yang 
tewas bersama Dr. Azahari di Malang, Jawa Timur, dalam penggerebekan Tim 
Antiteror Detasemen 88 Mabes Polri pada 9 Nopember 2005, adalah ternyata 
masih tercatat sebagai mahasiswa semester akhir di Jurusan Tarbiyah STAIN 
Surakarta angkatan 2000.
4
 Kemudian pada 10 Mei 2010 Tribunnews.com meng-
online-kan adanya dua mahasiswa sebuah universitas swasta di Sukoharjo, yaitu 
Abdul Rohman dan Abdur Rochim yang merupakan kakak beradik, ditangkap 
                                                 
2Nur Syam, “Masih tentang Arah Baru Radikalisme” 
(http://nursyam.uinsby.ac.id/?p=2623 diakses pada 1 Juni 2014).  
3Azyumardi Azra, “Distinguishing Indonesian Islam: Some Lessons to Learn” dalam Jajat 
Burhanudin and Kees van Dijk (eds.), Islam in Indonesia: Contrasting Images and Interpretations 
(Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013), hlm. 63-74.  
4Lihat misalnya ”Arman Tercatat sebagai Mahasiswa STAIN Surakarta”, Suara 
Pembaruan Daily, 22 Nopember 2005. 
 3 
aparat Detasemen Khusus Antiteror 88 karena diduga terlibat jaringan terorisme.
5
 
Dua kejadian ini, meski yang kedua bukan dari kalangan PTAIN, paling tidak 
mengindikasikan bahwa dunia pendidikan tinggi di wilayah eks Karesidenan 
Surakarta tidak steril dari aksi radikalisme, yang tentunya berakar dari paham-
paham gerakan radikal. Itulah mengapa BNPT menyebut bahwa tingkat 
radikalisme di kalangan mahasiswa berada pada tingkat ”hati-hati”, yaitu 20,3 %. 
Wilayah Surakarta memang unik. Di wilayah ini menjamur kelompok 
Islam radikal yang sering melakukan sweeping, sehingga sering disebut kelompok 
vigilante (suka main hakim sendiri). Pemahaman Islam radikal ini tak jarang 
disemaikan melalui aktivitas masjid. Penelitian CSRC (Center for Study of 
Religion and Culture) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 2010 menyebutkan 
bahwa dari 10 masjid di Surakarta yang diteliti sebagai bahan kajian, ternyata 
terdapat tiga masjid yang diduga menjadi arena penyemai benih paham 
keagamaan radikal. Keadaan ini berbeda dengan masjid-masjid di Jakarta yang 
pada umumnya masih dikategorikan mengusung paham Islam moderat.
6
 
Penelitian mutakhir oleh Muhammad Wildan menyebutkan bahwa di Surakarta 
terdapat sembilan kelompok vigilante lokal yang siap menjadi akar pemahaman 
Islam radikal, yaitu Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Laskar Jundullah, 
Laskar Umat Islam Surakarta (LUIS), Tim Hisbah, Laskar Hizbullah Sunan 
Bonang, Hawariyyun, Brigade Hizbullah, Barisan Bismillah, dan Al-Islah, 
                                                 
5Silakan akses “Dua Mahasiswa Solo Diduga Teroris” 
(http://www.tribunnews.com/nasional/2010/05/18/dua-mahasiswa-solo-diduga-teroris diakses 
pada 1 Juni 2014). 
6
Ridwan al-Makassary dkk., Benih-Benih Islam Radikal di Masjid: Studi Kasus Jakarta 
dan Solo (Cet. I; Jakarta: CSRC-UIN Jakarta, 2010), hlm. 283-286.  
 4 
ditambah dua gerakan Islam radikal tingkat nasional yang berpusat di Jakarta, 
yaitu Gerakan Pemuda Ka’bah (GPK) yang berafiliasi dengan PPP, dan Front 
Pembela Islam (FPI).
7
         
Fakta dan temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa pemahaman 
keagamaaan radikal di wilayah Surakarta berada pada tingkat 
”mengkhawatirkan”,  yang perlu mendapat perhatian serius. Dunia PTAIN dalam 
konteks ini seyogyanya menjadi counter terhadap pemahaman keagamaan radikal 
di wilayah ini. Sejak 2011, tepatnya pada acara peluncuran Program Seleksi 
Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB PTAIN) Tahun 2011/2012 yang dihadiri 
para rektor PTAIN, Menteri Agama yang saat itu dijabat oleh Suryadharma Ali, 
meminta para rektor PTAIN agar meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan 
mahasiswa, baik di dalam kampus maupun ekstrakurikuler, agar tidak disusupi 
oleh pandangan keagamaan yang radikal.
8
 
Terkait dengan perlunya pengawasan terhadap kegiatan mahasiswa, baik 
di kampus maupun ekstrakurikulernya, agar menjadi counter sehingga kampus 
tidak disusupi paham keagaman radikal, apa yang telah dilakukan IAIN Surakarta, 
khususnya FITK IAIN Surakarta, yang notabene sebagai salah satu PTAIN di 
Indonesia? Sejak tahun akademik 2007/2008, FITK (dulu Jurusan Tarbiyah) IAIN 
Surakarta sudah mengadakan Program Pendampingan Pengembangan 
                                                 
7Muhammad Wildan, “Memetakan Islam Radikal: Studi atas Suburnya Gerakan Islam 
Radikal di Solo, Jawa Tengah” dalam Martin van Bruinessen (ed.), Conservative Turn: Islam 
Indonesia dalam Ancaman Fundamentalisme, terj. Agus Budiman (Cet. I; Bandung: Mizan, 2014), 
hlm. 292-294. Lihat juga Muhammad Wildan, “Mapping Radical Islamism in Solo: a Study of 
Proliferation of Radical Islamism in Central Java, Indonesia”, Al-Ja>mi’ah, Vol. 46, No. 1, 
2008/1429, hlm. 55-56.   
8Silakan akses, “Menag Minta Rektor PTAIN Tingkatkan Pengawasan” 
(http://kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=85134 diakses pada 1 Juni 2014).  
 5 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) dalam rangka meningkatkan kompetensi 
lulusannya, yang sering dinilai masih ”di bawah standar”. Mengingat realitas 
bahwa harapan fakultas untuk mencetak guru yang profesional dan berakhlak 
mulia belum terwujud secara optimal, program ini dirancang dalam rangka 
membantu untuk meningkatkan kompetensi lulusan yang masih ”di bawah 
standar” itu, dengan fokus pada pembinaan akhlak mulia dan potensi 
kepemimpinannya.
9
  
Dalam melaksanakan program yang diperuntukkan bagi mahasiswa tahun 
pertama (semester I dan II) tersebut, dibuatlah buku panduan yang dibuat oleh 
Tim P3KMI untuk setiap tahun akademiknya. Menurut pengakuan Syamsul Huda 
Rohmadi, selaku Pembina P3KMI 2012/2013, buku panduan ini dibuat oleh 
mahasiswa yang terlibat dalam Tim P3KMI. ”Konten (buku ini) dari mahasiswa”, 
demikian penegasan Syamsul.
10
 Dengan demikian, buku panduan P3KMI ini 
memang dibuat untuk kepentingan mahasiswa, dan dirancang materi 
kurikulumnya oleh mahasiswa sendiri sesuai kebutuhannya. Oleh karena itu, 
wajar kalau di dalam buku panduan ini dinyatakan: ”Dari sini kami bermaksud 
mengadakan kerjasama dengan Fakultas Tarbiyah dan Bahasa yang tertuang 
dalam Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral 
(P3KMI)”.11 Jadi, keterlibatan pihak fakultas dalam program P3KMI sifatnya  
                                                 
9
Tim P3KMI Periode 2012/2013, Muslim Integral: Buku Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) (Cet. I; Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 
2012). hlm. 2-3. 
10
Wawancara dengan Syamsul Huda Rohmadi, Pembina P3KMI 2012/2013, tanggal 2 
Juni 2014 di Kampus IAIN Surakarta.  
11
Tim P3KMI Periode 2012/2013, Muslim Integral, hlm. 3. Penulisan huruf tebal sesuai 
aslinya.  
 6 
hanya ”kerjasama”, sehingga perancangan materi kurikulumnya dibuat oleh 
mahasiswa yang terlibat dalam Tim P3KMI.  
Dilihat dari struktur kandungan, buku Muslim Integral: Buku Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) dibuat 
dalam empat bagian. Bagian pertama berupa Muqoddimah yang berisi hal-ihwal 
terkait dengan P3KMI, mulai dari latar belakang hingga struktur Tim P3KMI. 
Bagian kedua memuat materi Semester I yang berisi pembahasan tentang 
ma’rifatul Qur’an, makharijul huruf dan tajwid, syahadatain, ma’rifatullah, 
ma’rifaturrasul, ma’rifatul Islam, dan urgensi tarbiyah Islamiyah. Kemudian 
bagian ketiga membahas materi Semester II yang memuat bahasan tentang 
thoharoh, shalat fardu, shalat sunnah, janaiz, praktik ilmu faroid, kurban, who I 
am, tawazun, we are the future, manajemen waktu, tafakkur, dan tarbiyah ruhiyah. 
Sedangkan bagian keempat berupa Khotimah yang memuat antara lain penutup, 
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Dengan materi-materi kurikulum tersebut, P3KMI dilaksankan setiap hari 
Sabtu dengan sistem mentoring, di mana seorang mentor yang ditunjuk oleh Tim 
P3KMI memandu 8-10 orang mahasiswa. Kegiatan pendampingan ini murni 
dikelola oleh mahasiswa Tim P3KMI, mulai dari koordinasi hingga penyusunan 
buku panduan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa program P3KMI ini 
adalah program semi-kurikuler yang bekerjasama dengan fakultas. Disebut semi-
kurikuler karena posisinya berada di antara kegiatan intra-kurikuler yang 
mendapat dukungan akademik dari kampus, dan kegiatan ekstra-kurikuler yang 
berada di luar kegiatan akademik kampus. 
 7 
Pertanyaannya adalah: sejauh mana materi-materi kurikulum yang dimuat 
dalam buku panduan P3KMI itu mencerminkan upaya counter atas paham 
keagamaan radikal, sehingga mahasiswa FITK memiliki pandangan Islam 
moderat? Sebagaimana diketahui, Kementerian Agama adalah lembaga formal 
milik pemerintah yang berupaya menanamkan Islam moderat bagi Islam 
Indonesia. Menteri agama menyatakan bahwa Islam Indonesia adalah Islam 
moderat. Koran Sindo versi online pada 11 Nopember 2013 memberitakan 
pernyataan Menteri Agama ini sebagai berikut: 
 
Islam Indonesia adalah Islam moderat yang mengutamakan toleransi dan 
kebinekaan. Islam di Indonesia tidak lagi mempertentangkan antara agama 
dan politik. Perdebatan keduanya dianggap telah selesai dan tuntas. Karena 
itu, Islam di Indonesia telah mendorong penguatan nilai-nilai demokrasi. 
Berbeda dengan Islam di belahan negara lain seperti kawasan Timur 
Tengah…Islam Indonesia saat ini menjadi tempat tumbuh peradaban, 
sehingga layak untuk dijadikan kajian bagi dunia internasional.
12
 
Sebagai prior-research, dapat diasumsikan bahwa materi-materi 
kurikulum dalam panduan P3KMI itu belum sepenuhnya dapat menjadi counter 
terhadap pemahaman keagamaan radikal bagi mahasiswa FITK. Secara sepintas, 
dapat dikatakan bahwa dari 19 referensi yang digunakan sebagai rujukan buku 
panduan ini, terdapat 12 referensi yang diindikasi mengusung ideologi Gerakan 
Tarbiyah Ikhwanul Muslimin (IM), sebuah anak organisasi keagamaan yang 
didirikan Hasan al-Banna di Mesir. Menurut M. Imdadun Rahmat, ideologi IM itu 
ditransnasionalkan ke Indonesia melalui Lembaga Dakwah Kampus (LDK), yang 
dulunya bernama Usroh, kemudian berganti nama menjadi Ikhwan, yang 
aktivitasnya sering mendapat sebutan Gerakan Tarbiyah. Gerakan dakwah 
                                                 
12“Kemenag Dorong UIN Jadi Kampus Riset” (http://m.koran-sindo.com/node/325385 
diakses pada 1 Juni 2014).  
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kampus inilah yang melahirkan Partai Keadilan pada Pemilu 2004, yang 
kemudian menjadi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) pada Pemilu 2009. PKS 
merupakan kepanjangan tangan dari ideologi perjuangan IM di Indonesia,  yang 
karenanya dapat disebut sebagai anak ideologis IM di Indonesia.
13
 Oleh karena 
itu, wajar kalau Rubaidi memasukkan Gerakan Tarbiyah IM di Indonesia ini 
masuk kategori varian Islam radikal Indonesia, karena dipandang tidak 
mengusung teologi Islam moderat.
14
 
Diakui Khamami Zada bahwa pemikiran dan gerakan Islam di negara-
negara Islam mempunyai pengaruh yang luas terhadap pemikiran dan gerakan 
Islam di Indonesia. Demikian pula dengan gerakan Islam radikal di negara-negara 
Islam, dengan tokoh seperti al-Maududi, Sayyid Quthb, Hasan al-Banna, dan 
Muhammad Taqiyuddin al-Nabhani. Tokoh-tokoh ini pada gilirannya 
mempengaruhi kemunculan Islam radikal di Indonesia.
15
 Dalam konteks ini, 
Indonesia yang mayoritas penduduknya Muslim, termasuk di antara negara yang 
telah mengalami globalisasi Islam radikal. Realitas ini dapat dibuktikan dengan 
kehadiran Laskar Jihad, Front Pembela Islam, Hizbu Tahrir Indonesia, Ikhwanul 
Muslimin dan sebagainya. Selama beberapa tahun, gerakan-gerakan itu telah 
                                                 
13
Lebih lengkap baca M. Imdadun Rahmat, Ideologi Politik PKS: dari Masjid Kampus ke 
Gedung Parlemen (Cet. I; Yogyakarta: LKiS, 2012).  
14A. Rubaidi, “Variasi Gerakan Radikal Islam di Indonesia”, Analisis: Jurnal Kajian 
Keislaman, Vol. XI, No. 1, Juni 2011, hlm. 36. Lihat juga A. Rubaidi, Radikalisme Islam, 
Nahdlatul Ulama dan Masa Depan Moderatisme Islam di Indonesia (Cet. III; PWNU Jawa Timur, 
2010), hlm. 145.   
15
Khamami Zada, Islam Radikal: Perulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Teraju 2002), hlm. 92.    
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memperjuangkan Islam secara radikal di Indonesia, melalui penghimpunan dana, 
pelatihan milisi dan materi kajian keislaman.
16
  
Dengan demikian, terkait dengan IM, konsep Dakwah Tarbiyah di 
Indonesia ini melekat dan tidak terlepas dari gerakan IM yang tampil sebagai 
gerakan politik radikal di Mesir. Konsep pembinaan anggota melalui Gerakan 
Tarbiyah ini membuat para kadernya memiliki sikap militansi yang tinggi dan 
radikal, sebagaimana IM itu sendiri.
17
 Jika di perguruan tinggi ada LDK yang 
merupakan bentukan Gerakan Tarbiyah IM, maka di tingkat sekolah, rekrutmen 
dilakukan melalui badan Rohani Islam (Rohis) sebagai organisasi pelajar satu-
satunya yang diperkenankan beraktivitas di sekolah umum.
18
   
Dalam pada itu, terdapat keterkaitan dan hubungan yang kuat antara 
Gerakan Tarbiyah IM dengan PKS di Indonesia. Di sini menarik untuk 
mengungkapkan pernyataan Miichi yang menganggap strategi dakwah PKS sama 
dan bersinergi dengan strategi dakwah Gerakan Tarbiyah di kampus-kampus, 
yang diadopsi dari IM. Miichi menulis: 
 
However, PK defined itself as a “dakwah party” and aims at establishing an 
ideal Islamic society. The ideal Islamic state will be established naturally 
after realizing an Islamic society. This strategy is the same as the majority of 
Dakwah Kampus that adopted the Egyptian Muslim Brotherhood.
19
 
                                                 
16
Ibid., hlm. 93.  
17
Abdurrahman Wahid (ed.), Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan Islam Transnasional 
di Indonesia (Cet. I; Jakarta: The Wahid Institute, 2009), hlm. 181-182.  
18
Ibid., hlm. 204.  
19
Ken Miichi, “Penetration of ‘moderate’ Islamism in Contemporary Indonesia” dalam 
Masatoshi Kisaichi (ed.), Popular Movements and Democratization in the Islamic World (London: 
Routledge, 2006), hlm. 135.  
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Dengan asumsi prior research semacam itu, yaitu adanya sejumlah 
literatur yang digunakan dalam kajian Gerakan Tarbiyah, yang kemudian dirujuk 
oleh buku panduan P3KMI, maka kiranya perlu dilakukan sebuah penelitian 
tentang materi kurikulum yang terkandung dalam buku panduan P3KMI itu. Di 
sini patut diduga bahwa buku panduan P3KMI merupakan kepanjangan tangan 
dari Gerakan Tarbiyah yang berideologi IM, yang ada di FITK IAIN Surakarta. 
Sejauhmana asumsi benar ini, perlu dilakukan kajian mendalam tentang 
kandungan materi kurikulum dalam buku panduan P3KMI.       
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Gerakan Tarbiyah IM dinilai berpaham keagamaan Islam non-moderat yang 
karenanya dipandang tidak sesuai dengan Islam Indonesia yang moderat. 
2. Buku panduan P3KMI diasumsikan belum sepenuhnya mengusung Islam 
moderat yang menjadi karakter Islam Indonesia. 
3. Terdapat sejumlah referensi yang digunakan buku panduan P3KMI yang 
merujuk pada paham-paham yang Gerakan Tarbiyah yang merupakan ”anak” 
gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir.   
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah itu, penelitian ini sejatinya 
mempermasalahkan apakah materi kurikulum yang terkandung dalam buku 
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panduan P3KMI itu dipandang memadai sebagai counter terhadap paham 
keagamaan radikal. Dengan ini, penelitian ini membatasi diri hanya mengkaji 
buku panduan P3KMI terkait konten materi kurikulumnya yang secara ideologi 
mengusung paham Islam moderat atas mengusung paham Islam radikal. 
    
D. Perumusan Masalah 
Dari permasalahan pokok sebagaimana disebutkan di dalam pembatasan 
masalah di atas, muncul beberapa rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana karakteristik ideologis paham keagamaan Islam radikal? 
2. Bagaimana karakteristik ideologis paham keagamaan Islam moderat? 
3. Bagaimana kandungan materi kurikulum P3KMI secara ideologis, apakah 
memuat paham keagamaan Islam radikal atau memuat paham keagamaan 
Islam moderat? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada intinya bertujuan untuk mengetahui apakah materi-
materi kurikulum yang tercakup dalam buku panduan P3KMI itu mengarah pada 
pemahaman keagamaan Islam yang moderat atau justeru mengarah pada 
pemahaman keagamaan Islam yang radikal. Untuk itu, penelitian ini bertujuan: (1) 
untuk mengetahui karakteristik paham keagamaan radikal; (2) untuk mengetahui 
karakteristik paham keagamaan moderat; dan (3) untuk mengetahui muatan 
paham keagamaan radikal dan atau moderat di dalam materi kurikulum P3KMI. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting adanya. Secara praktis, 
penelitian ini bermanfaat bagi FITK untuk merancang kurikulum P3KMI yang 
mengusung Islam moderat, bukan hanya sekadar ”kerjasama” dengan Tim 
P3KMI, tapi pihak fakultas terlibat langsung dalam pembuatan dan penulisan 
materi kurikulum P3KMI. Rancangan kurikulum semacam ini diharapkan menjadi 
counter atau sebagai upaya membendung arus bagi munculnya pemahaman Islam 
radikal di kalangan mahasiswa FITK. Kemudian secara teoritis, penelitian ini 
berguna sebagai langkah konseptual untuk memantapkan karakter Islam moderat 
bagi Islam Indonesia, mengingat Kementerian Agama sudah punya komitemen 
bahwa Islam Indonesia adalah Islam moderat. Oleh karena itu, kampus Islam 
bukan sarang teroris, dan bahwa pendidikan agama bukan pemicu radikalisme 
keagamaan.  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori    
1. Paham Keagamaan Islam Radikal   
Menurut KBBI Offline Versi 1.5,
1
 terma ”paham” memiliki tiga arti, yaitu 
sebagai kata benda (nomina), sebagai kata kerja (verba) dan sebagai kata adjektif 
(penjelas nomina). Sebagai kata benda, kata ”paham” memiliki tiga makna, yaitu: 
(1) pengertian, (2) pendapat atau pikiran, dan (3) aliran, haluan atau pandangan. 
Sebagai kata kerja, kata ”paham” mengandung arti ”mengerti benar” atau ”tahu 
benar”, sedangkan sebagai kata penjelas berarti ”pandai dan mengerti benar 
tentang sesuatu”.2 Kemudian terma ”keagamaan” berarti ”yang berhubungan 
dengan agama”.3 Dengan memadukan kedua kata ini, paham keagamaan dalam 
kajian ini lebih dimaknai sebagai aliran, haluan atau pandangan yang berhubungan 
dengan agama. 
Terma ”radikal” menurut KBBI Offline Versi 1.5 adalah kata adjektif yang 
berarti ”secara mendasar atau sampai kepada yang prinsip”. Kata ini sering 
digunakan dalam bidang politik, yang biasanya diartikan sebagai ”amat keras 
menuntut perubahan undang-undang atau pemerintahan”.4 Dari kata “radikal” ini  
                                                 
1
KBBI Offline Versi 1.5 merupakan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Luar 
Jaringan (Offline) lansiran 2010-2013, yang mengacu pada data dari KBBI Daring (Dalam 
Jaringan atau Online) Edisi III yang diambil dari http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/. 
Software ini merupakan Freeware yang dikembangkan oleh Ebta Setiawan.  
2“Paham” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
3“Keagamaan” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
4“Radikal” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
 14 
muncul kata “radikalisasi” yang mengandung arti “proses, cara atau perbuatan 
menjadikan radikal”,5 dan kata “radikalisme” dengan arti “paham atau aliran yang 
radikal dalam politik yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan 
politik dengan cara kekerasan atau drastis, sehingga dipandang sebagai sikap 
ekstrem dalam aliran politik”. 6  Dari pengertian-pengertian di atas, secara bahasa 
dapat dikatakan bahwa paham keagamaan Islam radikal mengandung arti aliran, 
haluan atau pandangan yang berhubungan dengan agama Islam, yang secara 
politis amat keras menuntut perubahan undang-undang atau pemerintahan.  
Pengertian kebahasaan di atas kiranya belum dipandang cukup untuk 
memahamkan orang tentang apa yang dimaksud dengan paham keagamaan Islam 
radikal. Untuk itu, di sini dikemukakan dua istilah terkait dengan radikal, yaitu 
radikalisme dan radikalisasi. Radikalisme merupakan istilah yang polemis bagi 
kalangan umat beragama. Bagi kalangan atau kelompok agama tertentu, 
radikalisme cenderung dilihat dalam makna yang negatif. Sementara bagi 
kalangan atau kelompok lain, justeru merasa bangga dengan predikat ini. Sebab, 
secara harfiah, radikal itu sering dimaknai sepadan dengan fundamental, yang 
diartikan sebagai ”seseorang atau kelompok yang hendak kembali pada asas-asas 
(fundamental) atau pokok-pokok doktrin keagamaannya”. Dari arti ini, 
radikalisme sering dimaknai sebagai fundamentalisme, militanism, fanatisme, atau 
ekstrimisme.
7
  
                                                 
5“Radikalisasi” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
6“Radikalisme” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
7
Baca A. Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdlatul Ulama dan Masa Depan Moderatisme 
Islam di Indonesia (Cet. III; PWNU Jawa Timur, 2010), hlml. 31-32.  
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Menurut Ismail Hasani, et.all., radikalisme dalam studi ilmu sosial 
diartikan sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan yang mendasar 
sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau ideologi yang 
dianutnya. Radikal dan radikalisme sebenarnya konsep yang netral, dan tidak 
bersifat pejorative (melecehkan), karena perubahan radikal bisa dicapai melalui 
cara damai dan persuasif, dan dapat juga dilakukan dengan kekerasan. Oleh 
karena itu, dalam konteks ini, perlu dibedakan antara kekerasan fisik, dengan 
kekerasan yang berbentuk simbolik atau wacana. Banyak pihak yang hanya 
cenderung mengasosiasikan kekerasan dalam bentuk fisik, seperti penyerangan, 
pemukulan, perusakan dan sebagainya. Padahal, kekerasan simbolik atau wacana 
juga termasuk kekerasan yang tidak seharusnya diabaikan, seperti provokasi, 
pelabelan, stigmatisasi, atau orasi yang agitatif, karena kekerasan simbolik atau 
wacana ini juga dapat dilihat sebagai kondisi yang memungkinkan ekskalasi 
menuju kekerasan fisik.
8
 
Terkait dengan itu, KH. Hasyim Muzadi pada Seminar Nasional bertema 
“Deradikalisasi Agama melalui Peran Muballigh di Jawa Tengah” yang 
diselenggarakan oleh Fakultas Dakwah IAIN Walisongo bekerja sama dengan 
Direktorat Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik, Kementerian Komunikasi 
dan Informasi, tanggal 20 Juli 2011 di Hotel Novotel Semarang, mengatakan 
bahwa pada dasarnya seseorang yang berpikir radikal (yaitu berpikir mendalam, 
sampai ke akar-akarnya) boleh-boleh saja, karena memang berpikir sudah 
                                                 
8
Ismail Hasani, et.all., Radikalisme Agama di Jabodetabek & Jawa Barat: Implikasinya 
terhadap Jaminan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan (Jakarta: Publikasi SETARA Institute, 
2011), hlm. 19  
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seharusnya seperti itu. Seseorang yang dalam hatinya berpandangan bahwa 
Indonesia mengalami banyak masalah, karena Indonesia tidak menerapkan syariat 
Islam, karena itu dasar negara Indonesia harus diganti dengan sistem 
pemerintahan Islam (khila>fah Isla>miyyah), misalnya, maka pendapat radikal 
seperti ini sah-sah saja. Sekeras apapun suatu pernyataan, jika hanya dalam 
wacana atau pemikiran, tidak akan termasuk tindak pidana. Kejahatan adalah 
suatu tindakan (omissi). Dalam pengertian ini, seseorang tidak dapat dihukum 
hanya karena pikirannya, melainkan harus ada suatu tindakan atau kealpaan dalam 
bertindak. Berpikir radikal seperti ini akan meningkat menjadi radikalisme, yaitu 
radikal dalam paham atau ismenya, yang biasanya akan menjadi radikal secara 
permanen. Dengan kata lain, radikalisme adalah radikal yang sudah menjadi 
ideologi dan mazhab pemikiran. Sedangkan radikalisasi adalah (seseorang yang) 
tumbuh menjadi reaktif, ketika terjadi ketidakadilan di masyarakat. Biasanya 
radikalisasi tumbuh berkaitan dengan ketikadilan ekonomi, politik, lemahnya 
penegakan hukum dan seterusnya. Jangan dibayangkan ketika teroris sudah 
ditangkap, lalu radikalisme hilang. Sepanjang keadilan dan kemakmuran belum 
terwujud, radikalisasi akan selalu muncul di masyarakat. Dengan demikian, 
potensi berpikir, bersikap dan bertindak radikal, sehingga menjadi ideologi radikal 
(radikalisme), kemudian tumbuh secara reaktif menjadi radikal (radikalisasi), 
maka ini adalah modal awal seseorang menjadi pelaku teror (teroris) atau orang 
yang berpaham teror (terorisme). Tidak ada teror tanpa radikalisme, sebaliknya, 
penganut radikalisme belum tentu menyukai jalan kekerasan (teror).
9
 
                                                 
9
Dikutip dari Abu Rokhmad, “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham 
Radikal”, Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Volume 20, Nomor 1, Mei 2012, hlm. 
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Pandangan Muzadi di atas diamini oleh Arsyad Mbai, Ketua BNPT. 
Dalam sebuah wawancara dengan majalah Tempo, Arsyad Mbai menyatakan 
bahwa radikalisme adalah akar dari terorisme. Menurutnya, ideologi radikal 
adalah penyebab dari maraknya aksi teror di Indonesia, sehingga pencegahan 
terorisme harus diikuti oleh pemberantasan radikalisme. Secara spesifik, Mbai 
melihat adanya ideologi tersebut dalam perilaku teror di masyarakat sejak tahun 
2000-an.
10
 
Menurut Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, radikalisme keagamaan 
sebenarnya merupakan fenomena yang bisa muncul dalam setiap agama, karena ia 
adalah semacam ideologi yang menjadikan agama sebagai pegangan hidup oleh 
masyarakat maupun individu. Fundamentalisme ini pada gilirannya akan diiringi 
radikalisme dan kekerasan, apabila upaya semangat kembali pada dasar-dasar 
agama tadi mendapat rintangan dari situsai politik yang mengelilinginya. 
Radikalisme sebenarnya tidak menjadi masalah, selama ia hanya bersarang dalam 
pemikiran yang bersifat ideologis dalam diri penganutnya. Akan tetapi, ketika 
radikalisme ideologis itu bergeser dari wilayah pemikiran ke wilayah gerakan, 
maka ia mulai akan menimbulkan masalah, utamanya ketika semangat untuk 
kembali pada dasar-dasar agama itu dihalangi oleh kekuatan politik lain. Dalam 
situasi ini, radikalisme tak jarang akan diiringi kekerasan atau terorisme.
11
 Dari 
pergeseran inilah orang sering memaknai radikalisme dalam dua wujud, yaitu 
                                                                                                                                     
82-83.   
10
Dikutip dari Ahmad Rizky Mardhatillah Umar, “Melacak Akar Radikalisme Islam di 
Indonesia”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 14, Nomor 2, November 2010, hlm. 171   
11
Endang Turmudi dan Riza Sihbudi, Islam dan Radikalisme di Indonesia (Cet. I; Jakarta: 
LIPI Press, 2005), hlm. 4-5.  
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radikalisme dalam pikiran yang disebut fundamentalisme; dan radikalisme dalam 
tindakan yang disebut terorisme.
12
 
Oleh karena radikalisme pemikiran (paham radikalisme) menjadi sumber 
awal dan titik tumbuh bagi radikalisme tindakan (terorisme), maka kajian tentang 
radikalisme pemikiran atau paham radikalisme ini perlu mendapat perhatian 
serius, untuk mencegah terjadinya radikalisme tindakan. Menurut Horace M. 
Kallen, radikalisme umumnya ditandai oleh tiga kecenderungan radikalisasi. 
Pertama, radikalisasi merupakan respons terhadap kondisi yang sedang 
berlangsung, yang biasanya muncul dalam bentuk evaluasi, penolakan atau 
bahkan perlawanan terhadap asumsi, ide, lembaga atau nilai-nilai yang dipandang 
bertanggung jawab terhadap berlangsungnya kondisi yang ditolak tersebut. 
Kedua, radikalisasi tidak berhenti pada upaya penolakan, melainkan terus 
berupaya mengganti tatanan tersebut dengan bentuk tatanan lain yang 
dikehendaki. Ketiga, kaum radikal mempunyai keyakinan yang kuat terhadap 
keyakinan atau ideologi yang dianggapnya benar.
13
  
Sementara itu, menurut Rahimi Sabirin, radikalisme merupakan pemikiran 
atau sikap keagamaan yang ditandai empat hal. Pertama, sikap tidak toleran, tidak 
mau menghargai pendapat dan keyakinan orang lain. Kedua, sikap fanatik, yaitu 
selalu merasa benar sendiri, menganggap orang lain salah. Ketiga, sikap eksklusif, 
yaitu membedakan diri dari kebiasaan umat kebanyakan. Keempat, sikap 
revolusioner, yaitu cenderung menggunakan kekerasan untuk mencapai tujuan.
14
 
                                                 
12
Lihat Rahimi Sabirin, Islam dan Radikalisme (Yogyakarta: Ar-Rasyid, 2004), hlm. 6.   
13Horace M. Kallen, “Radicalism” dalam Edwin R.A. Seligman (ed.), Encyclopaedia of 
the Social Sciences, Vol. XIII-XIV (New York: The MacMillan Company, 1972), hlm. 51-54.  
14
Rahimi Sabirin, Islam dan Radikalisme, hlm. 5.   
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Secara khusus dalam Islam, Greg Fealy dan Virginia Hooker dalam pengantar 
editornya menyatakan bahwa: 
 
Radical Islam refers to those Islamic movement that seek dramatic change 
in society and the state. The comprehensive implementation of Islamic law 
and the upholding of “Islamic norms”, however defined, are central 
elements in the thinking of most radical groups. Radical Muslims tend to 
have a literal interpretation of the Qur’an, especially those sections relating 
to social relations, religious behavior and the punishment of crimes, and 
they also seek to adhere closely to the perceived normative model based on 
the example of the Prophet Muhammad.
15
 (Islam radikal Islam adalah 
kelompok gerakan Islam yang mencari perubahan dramatis dalam 
masyarakat dan negara. Pelaksanaan komprehensif hukum Islam dan 
penegakan “norma-norma Islam”, bagaimanapun diartikan sebagai elemen 
sentral dalam pemikiran kelompok paling radikal. Muslim radikal 
cenderung memiliki penafsiran literal terhadap al-Qur’an, terutama ayat-
ayat yang berkaitan dengan hubungan sosial, perilaku keagamaan dan 
hukuman kejahatan, dan mereka juga berusaha untuk mematuhi secara ketat 
model normatif yang dirasakan berdasarkan contoh dari Nabi Muhammad). 
Pada dasarnya, keyakinan atau ideologi yang dimiliki oleh kelompok 
Islam radikal mempunyai beberapa landasan konseptual, seperti konsep tentang 
kebangkitan Islam, menyerukan kebaikan dan memerangi kejahatan, berjuang di 
jalan Allah (jihad), membangun kembali komunitas seperti zaman Nabi 
Muhammad, dan keinginan menerapkan hukum Islam sebagai basis keadilan 
sosial dalam bangunan teologi Islam. Berdasarkan cita-cita dan sikap keyakinan 
ini, Islam radikal mempunyai banyak tema, yaitu pembuktian prasangka global 
untuk mendirikan negara Islam, penyelesaian atas kesiapan untuk menjalankan 
hukum Islam guna melawan penindasan Barat, dan klaim sebagai satu-satunya 
Islam yang otentik dan genuine. Untuk mewujudkan keyakinan ini, mereka 
                                                 
15
Greg Fealy and Virginia Hooker (eds.), Voices of Islam in Southeast Asia: A 
Contemporary Sourcebook, (Singapore: ISEAS, 2006), hlm. 4.  
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senantiasa menyerukan dan mengajak jihad ke segenap umat Islam, meski dengan 
jalan kekerasan.
16
 
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa paham keagamaan Islam 
radikal adalah paham, ideologi, atau keyakinan keagamaan Islam yang bermaksud 
melakukan perubahan masyarakat dan negara secara radikal, yaitu 
mengembalikan Islam sebagai pegangan hidup bagi masyarakat maupun individu. 
Oleh karena perubahan ini dilakukan secara radikal, maka bagi paham ini, 
memungkinkan dilakukannya tindakan radikalisme, apabila upaya semangat 
kembali pada dasar-dasar fundamental Islam ini mendapat rintangan dari situsai 
politik yang mengelilinginya. Dengan keyakinan yang kuat terhadap ideologinya 
yang dianggapnya benar, paham keagamaan Islam radikal lahir sebagai sebuah 
respons terhadap kondisi yang menurutnya bertentangan dengan keyakinannya, 
bahkan sekuat tenaga akan merubahnya secara terus-menerus apabila tatanan yang 
ada belum sepenuhnya sesuai dengan tatanan yang diharapkannya. 
Dari kajian literatur di atas, terdapat beberapa karakteristik bagi paham 
keagamaan Islam radikal, yaitu: 
a. Menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan penegakan norma-norma Islam 
secara komprehensif dalam kehidupan individu dan masyarakat, sesuai apa 
yang dimodelkan oleh Rasulullah, sehingga memiliki sikap keberagamaan 
yang fanatik. Menurut Masdar Hilmy, karakter ini mengindikasikan bahwa 
paham Islam radikal adalah totalitarian. Sebagai anti-tesis terhadap paham 
Barat, paham Islam radikal menekankan adanya visi Islam sebagai doktrin 
                                                 
16Ahmad Fuad Fanani, ”Akar Radikalisme dan Terorisme”, Suara Merdeka, Jum’at, 07 
Oktober 2005.  
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agama dan sebagai praktik sosial sekaligus. Paham integrasi ini sering disebut 
sebagai ”Tiga D”, yaitu bahwa Islam menyatukan antara Di>n, Dunya> dan 
Daulah, karena seluruh aspek kehidupan manusia sudah tercover oleh al-
Qur’an dan Sunnah. Puncak dari keyakinan ini adalah pendirian ”negara Islam” 
yang mengatur semua kehidupan individu berdasarkan konsep syari’ah.17    
b. Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hubungan sosial, 
perilaku keagamaan dan hukuman kejahatan secara literal-tekstual. Penafsiran 
rasional-kontekstual terhadap al-Qur’an tidak diperlukan sepanjang al-Qur’an 
telah menyatakannya secara eksplisit. Karena itu, paham ini tidak menyatakan 
apa yang tidak dimunculkan al-Qur’an, yang dinilainya sebagai bid’ah, bahkan 
konsep-konsep Barat semisal demokrasi, liberalisme dan kapitalisme adalah 
bid’ah, karena itu haram menurut Islam. Di sini, penggunaan simbol-simbol 
Islam menjadi determinan karakter paham ini, pada saat yang sama pemurnian 
Islam menjadi teologi yang dipertahankan.
18
  
c. Model penafsiran literal-tekstual ini membawanya untuk bersikap intoleransi 
terhadap semua paham atau keyakinan yang bertentangan dengannya, dan pada 
saat yang sama bersikap eksklusif dengan membedakan diri dari orang 
kebanyakan. Sikap intoleransi didasarkan pada pendekatan Manichean atas 
realitas. Dalam pendekatan ini, dunia hanya berisi dua hal, yaitu baik-buruk, 
halal-haram, iman-kufur, dan seterusnya, dengan mengabaikan ketentuan-
ketentuan hukum lain, semisal sunnah, maruh dan mubah. Adapun sikap 
                                                 
17
Masdar Hilmy, ”The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical Islamists to 
Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Ja>mi‘ah: Journal of Islamic Studies, Vol. 51, No. 1, 
2013 M/1434 H, hlm. 133. 
18
Ibid., hlm. 134 dan 136. 
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eksklusif muncul karena ”menutup” atas pengaruh luar yang dinyatakannya 
sebagai ketidakbenaran. Kebenaran yang diyakininya ini akan dipertahankan, 
sekalipun harus meneteskan darah.
19
   
d. Intoleransi dan eksklusivitas hasil dari penafsiran di atas menghasilkan 
pandangan yang revolusioner, yaitu ingin merubah secara terus-menerus, 
sehingga memungkinkan dilakukannya tindakan kekerasan, selama tujuan yang 
diinginkan belum tercapai.    
Dengan pengertian dan karakter paham keagamaan Islam radikal seperti di 
atas, kiranya perlu dilakukan upaya pencegahan atas paham ini, karena dapat 
dipandang ancaman bagi NKRI yang pluralistik dan multikulturalistik. Menurut 
Ahmad Fuad Fanani, untuk mencegah kemunculan paham keagamaan radikal, 
perlu dilakukan proses demokrasi yang meniscayakan adanya civil society yang 
kuat, pendidikan yang mencerdaskan, pers yang bebas, dan penegakan hukum 
yang tegas. Melakukan pembaruan ajaran keagamaan tentu saja merupakan faktor 
yang harus digalakkan, utamanya menyangkut prinsip ajaran Islam yang 
mengajarkan tentang dialog, perdamaian, dan keadilan sosial.
20
  
Upaya pencegahan itu sering disebut sebagai counter-radicalism, yang 
berbeda dengan deradikasasi. Deradikalisasi diartikan sebagai usaha untuk 
menghapus atau menghilangkan paham-paham radikal. Maksudnya, deradikasasi 
lebih diarahkan terhadap orang-orang yang sudah memiliki paham radikal, 
kemudian bagaimana paham-paham ini kembali ”disterilkan” sebagaimana 
awalnya. International Crisis Group misalnya pernah melakukan penelitian 
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Ibid., hlm. 134.  
20Ahmad Fuad Fanani, ”Akar Radikalisme dan Terorisme”.  
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tentang deradikalisasi terhadap napi-napi anggota Jama’ah Islamiyyah (JI) yang 
tertuduh tindakan terorisme di Indonesia. Di sini deradikalisasi dimaknai sebagai 
proses meyakinkan para napi ekstrimis untuk meninggalkan penggunaan 
kekerasan.
21
 
Terkait dengan deradikalisasi itu, menarik untuk mengungkap temuan 
Masdar Hilmy bahwa program deradikalisasi yang dilakukan BNPT telah 
memincu kontroversi, kritik, bahkan memicu juga aksi balasan yang dilancarkan 
kalangan Islam radikal. Beberapa kalangan menilai program tersebut melanggar 
prinsip hak asasi manusia, karena merepresentasikan bentuk intervensi negara 
terhadap kehidupan beragama masyarakatnya. Lebih dari itu, beberapa program 
dilaksanakan dengan melakukan tindak kekerasan, dan kerap berakhir dengan 
penangkapan, penganiayaan, bahkan pembunuhan tersangka teroris.
22
 Oleh karena 
itu, program deradikalisasi direkomenadasikan untuk ditata ulang sistem 
pelaksanaannya, sehingga tidak memunculkan kekerasan baru.    
Adapun counter-radicalism lebih merupakan upaya pencegahan sebelum 
terjadinya radikalisasi. Institute for Strategic Dialogue misalnya mendefinisikan 
counter-radicalism sebagai “a package of social, political, legal, educational and 
economic programmes specifically designed to deter disaffected (and possibly 
already radicalised) individuals from crossing the line and becoming terrorists.”23 
Jadi, counter-radicalism lebih dimakani sebagai usaha untuk menutup jalan bagi 
                                                 
21International Crisis Group, “Deradikalisasi dan Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia”, 
Asia Report, No. 149, 19 Nopember 2007, hlm. 1-2.  
22Masdar Hilmy, ”The Politics of Retaliation”, hlm. 130-154.  
23Institute for Strategic Dialogue, “The Role of Civil Society in Counter-radicalisation 
and De-radicalisation”, PPN Working Paper, hlm. 3.  
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seseorang untuk menjadi teroris. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah 
pengembangan program pendidikan.  
Dalam konteks ini, menurut Mark Woodward, untuk meminimalisir 
gerakan radikal dapat dilakukan melalui jalur pendidikan. Pendidikan sangat 
berperan dalam memberikan pemahaman tentang perbedaan antar umat beagama 
maupun yang seagama. Untuk membuat suatu sistem counter radical, bagi 
Woodward, hanya ada satu cara, yaitu pendidikan. “Pendidikan agama Islam itu 
penting, karena kebanyakan orang yang masuk gerakan keras masih berusia muda 
dan belum punya pengetahuan yang banyak tentang agama, maka vaksin untuk 
gerakan kekerasan adalah pendidikan agama Islam”, demikian Woodward.24  
Untuk melihat bagaimana paham radikal dapat dibendung, penelitian ini 
menggunakan kerangka counter radical, bukan deradikalisasi. Sistem mentoring 
yang dilakukan dalam P3KMI merupakan upaya FITK IAIN Surakarta untuk 
membendung paham radikal bagi para mahasiswanya. Materi kurikulum yang 
terdapat dalam Muslim Integral: Buku Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI), Periode 2012/2013 kiranya dapat dikaji 
apakah cukup memadai untuk counter radical ini atau tidak. 
  
2. Paham Keagamaan Islam Moderat 
Menurut KBBI Offline Versi 1.5, terma ”moderat” memiliki dua makna, 
yaitu: (1) selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstrem;  dan 
                                                 
24“Pendidikan Agama Bukan Pemicu Radikalisme” 
(http://www.pendis.kemenag.go.id/pais/index.php?a=detilberita&id=4621  diakses pada 10 Juni 
2011).  
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(2) berkecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah.
25
 Oleh karena itu, paham 
moderat berarti paham yang tidak ekstrem, dalam arti selalu cenderung pada jalan 
tengah. Kata moderat dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary berasal dari 
kata”moderate” yang memiliki tiga makna, yaitu: (1) average in amount, intensity, 
quality, etc; not extreme (rata-rata dalam jumlah, intensitas, kualitas, dsb; tidak 
ekstrem); misalnya jumlah yang tidak banyak atau sedikit, kualitas yang tidak 
bagus atau jelek, intensitas yang tidak sering dan tidak pula jarang, dst; (2)  
having political opinions that are not extreme (pandangan politik yang tidak 
ekstrem; misalnya pandangan politik yang tidak ekstrem kiri atau ekstrem kanan); 
(3) keeping or kept within limits that are not excessive (menjaga dalam batas-batas 
yang tidak berlebihan); makan atau minum dalam batas-batas yang tidak 
berlebihan.
26
  
Dalam al-Mu’jam al-Wasi>t,} kata pertengahan sebagai ciri moderat nampak 
melalui kata لدتعم  yang berasal dari kata لدتعإ, yaitu berada dalam dua posisi, 
baik itu secara kualitas maupun kondisinya, seperti ungkapan لدتعم ءام yang berarti 
air yang kondisinya di antara panas dan dingin.
27
 Ungkapan tengah-tengah atau 
moderat juga dipakai untuk hari yang memiliki waktu yang sama, baik siang dan 
malamnya maupun cuacanya, sehingga dinilai hari-hari itu baik, karena 
keseimbangan tersebut, seperti pernyataan al-Is}fiha>niy (w. 503 H) dalam kamus 
al-Qur’annya مّايأ   تلادتعم   تاّبيط اهلادتعلإ .28  
                                                 
25“Moderat” dalam KBBI Offline Versi 1.5.  
26Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Oxford: Oxford University Press, 1994), hlm. 
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Selain kata لدتعم, kata  طسو berarti berada di tengah, bersikap seimbang 
di antara dua kubu yang bermusuhan,
29
 sebagai ciri dari sikap moderat yang ”tidak 
kaku” dan juga ”tidak bebas” dalam memahami teks-teks keagamaan. Dari kata 
was}at} muncul istilah ”wasit” yaitu orang yang menengahi, mendamaikan dan 
pemimpin.
30
 Orang yang menjadi wasit dalam sebuah pertandingan sebagai 
pemimpin dalam laga tersebut, sekaligus melihat sesuatu secara obyektif dan 
melakukan putusan. Demikian pula orang yang bersikap moderat akan mampu 
melihat permasalahan dengan cara obyektif, terbuka, dan mampu memadukan dua 
kubu yang berseberangan, antara yang bersikap sangat keras ( ّددشتم) dengan yang 
bersikap sangat longgar (لهاستم).  
Orang yang adil akan berada di tenaga dan menjaga keseimbangan dalam 
menghadapi dua kondisi. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam bahasa 
Arab disebut wasath. Kata ini mengandung makna baik, seperti dalam ungkapan 
“sebaik-sebaik urusan adalah awsathuha (yang pertengahan)”, karena yang ada di 
tengah akan terlindungi dari aib yang biasanya mengenai bagian ujung atau 
pinggir. Kebanyakan sifat-sifat baik berada di tengah di antara dua sifat buruk, 
seperti sifat berani yang menengahi antara takut dan sembrono, dermawan yang 
menengahi antara kikir dan boros dan lainnya. Pandangan ini dikuatkan oleh 
ungkapan yang mengatakan, “sifat keutamaan adalah pertengahan di antara dua 
sifat tercela”. Begitu melekatnya kata wasath dengan kebaikan, sehingga pelaku 
kebaikan itu sendiri dinamai juga wasath dengan pengertian orang yang baik. 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia, versi online (http://kbbi.web.id/wasit, diakses pada 09-
10-2014.  
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Karena itu, ia selalu adil dalam memberi keputusan dan kesaksian.
31
  
Dalam QS. al-Baqarah: 143, kaum Muslim disebut ummatan wasathan 
karena mereka adalah umat yang akan menjadi saksi dan atau disaksikan oleh 
seluruh umat manusia, sehingga harus adil, agar bisa diterima kesaksiannya. Atau 
harus baik dan berada di tengah, karena mereka akan disaksikan oleh seluruh umat 
manusia. Manusia diperintah untuk menjauhi segala sifat tercela, yaitu dengan 
menjauhkan diri dari sifat tersebut. Semakin jauh dari sifat tersebut, maka dia 
akan semakin terbebas dari sifat tercela itu. Posisi yang paling jauh dari kedua 
sisi/ujung itu adalah tengahnya. Karena itu, yang berada di tengah akan terjauhkan  
dari sisi-sisi yang tercela.  
Dari pengertian di atas tampak bahwa kata wasath (tengah) yang memiliki 
makna baik dan terpuji, berlawanan dengan kata pinggir (al-tharf) yang 
berkonotasi negatif, sebab yang berada di pinggir akan mudah tergelincir. Sikap 
keberagamaan yang tawassuth (tengahan), berlawanan dengan tatharruf 
(pinggiran/ berada di ujung), baik di ujung kiri maupun kanan.
32
 Terma دتعمل  
maupun  طسو (ةّيطسو) memiliki satu makna tentang keseimbangan, yaitu 
kesamaan dalam segala hal, termasuk dalam keberagamaan. Muslim yang berikap 
moderat dalam langkah dan perilakunya akan sangat cocok dengan ajaran Islam 
yang menyebut umatnya sebagai ummatan was}at}an.  
Sedikitnya ada dua kecenderungan ekstrem yang ditunjukkan umat Islam 
beberapa dekade belakangan ini;  yang pertama dicirikan oleh sikap ketat dalam 
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beragama, bahkan cenderung menutup diri; yang kedua malah bersikap terlalu 
longgar dan terbuka sehingga mengaburkan esensi ajaran agama itu sendiri. Sikap 
ekstrem dalam beragama memang bukanlah fenomena baru dalam sejarah Islam. 
Sejak periode yang paling dini, sejumlah kelompok keagamaan telah 
menunjukkan sikap ekstrem ini. Sebut saja misalnya yang paling menonjol adalah 
khawarij dan Murjiah. Munculnya kencenderungan-kecenderungan ekstrem dalam 
beragama ini, bukan saja telah merugikan Islam dan umat Islam, tetapi juga 
bertentangan dengan karakteristik umat Islam yang oleh al-Qur’an  disebut 
sebagai ummatan wasathan (QS. al-Baqarah:143), yaitu umat “tengahan”, 
“moderat”, adil, dan “terbaik”. Karakter dasar ajaran Islam yang moderat saat ini 
tertutupi oleh ulah sebagian kalangan umatnya yang bersikap radikal di satu sisi, 
dan liberal di sisi lain. Kedua sisi ini tentu berjauhan dengan titik tengah (wasath). 
Mengedepankan sikap moderat memang sangat bersesuaian dengan anjuran ayat 
di atas (dan ayat-ayat al-Qur’an lainnya yang senafas), tetapi harus disadari sejak 
dini bahwa penerapannya bukanlah perkara gampang, Untuk itu perlu upaya-
upaya rintisan agar “moderasi” atau wasathiyyah menjadi acuan berpikir, 
bersikap, dan bertindak umat Islam, sejalan dengan misi dan karakter keislaman 
masyarakat Indonesia.  
Sejarah bangsa ini telah dimulai dengan sikap moderat, termasuk ketika 
penentuan Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar negara Indonesia. Bukan suatu 
rahasia lagi bahwa awal mula penentuan sila pertama Pancasila diembel-embeli 
dengan pelaksanaan syari’at Islam, namun beberapa kata ’keramat’ tersebut 
ditiadakan hanya karena para ulama, kiyai dan pejuang kemerdekaan bersikap 
 29 
moderat dengan berusaha menjaga keutuhan NKRI dan kepentingan semua 
golongan di saat Indonesia baru saja merdeka dari penjajahan asing. 
Apa yang sudah ditempuh pendahulu bangsa ini di teruskan oleh tokoh-
tokoh nasional Indonesia saat ini. Quraish Shihab dengan timnya dari PSQ (Pusat 
Studi al-Qur’an) belakangan mengembangkan dan membumikan terma Islam 
garis tengah di beberapa daerah dengan ungkapan was}at}iyyah (ةّيطسو) atau 
moderasi. Di salah satu kunjungan tim tersebut, mantan Menteri Agama (1998) 
era Presiden Soeharto tersebut mengungkapkan bahwa Islam selalu cocok dengan 
zaman dan tempat setidaknya disebabkan dua hal: (1) Islam tidak pernah 
mengkultus satu bentuk; orang maupun pendapat, sebab Islam melihat nilai; (2) 
Islam memiliki hak veto.
33
 
 Ungkapan pakar tafsir tersebut dapat dilihat dalam sejarah Islam. Tidak 
sedikit keputusan dan ketentuan Nabi Muhammad saw di masa berikutnya (masa 
sahabat) telah dipahami secara kontekstual disebabkan situasi dan kondisi. 
Misalnya, talak yang diucapkan berkali-kali oleh suami kepada isterinya dalam 
satu majelis, tetap dihitung satu kali talak, namun di masa Umar ra (w. 23 H) talak 
tersebut dihitung jatuh sesuai bilangan ucapan sang suami. Belakangan Ibn 
Taimiyyah (w. 728 H) mengembalikan hukum asal talak tersebut, walau 
mayoritas ulama tetap berpegang dengan pendapat Umar ra.
34
 Adanya keragaman 
pendapat tersebut menunjukkan Islam terbuka, kooperatif dengan situasi dan 
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kondisi maupun memberikan hak pada semua orang yang berhak (mujtahid) untuk 
menyatakan pendapatnya tanpa harus memaksakan pendapat tertentu pada orang 
lain, terlebih menimbulkan aksi negatif lantaran memaksakan pendapatnya 
tersebut.  
Islam moderat menampilkan cara beragama setiap orang yang nampak 
santun, tidak mudah menyalahkan pihak lain yang tidak sepaham dengannya dan 
mampu bersatu dalam perbedaan. Abdurrahman Wahid, menilai perkembangan 
Islam di negeri ini mengarah pada pemahaman Islam moderat, sehingga ikon 
Indonesia sebagai ”negari Muslim moderat” harus senantiasa diperhatikan, bahkan 
dipertahankan. Walau itu merupakan tantangan dan seyogyanya tidak gagal 
dengan alasan apapun, entah ideologis maupun politis. Selain penganut Muslim di 
Indonesia paling terbesar di dunia (± 185 juta jiwa), Islam di Indoensia siapapun 
penguasa nusantara ini akan menentukan jalan Islam mengarah ke ideologi 
ataukah kultural.
35
 Pokok pikiran cucu pendiri NU tersebut mengarah pada upaya 
yang mesti dilakukan oleh setiap Muslim di Indonesia untuk menjadikan Islam 
sebagai praktik keseharian dalam kehidupan mereka, sehingga kondisi masyarakat 
secara riil melihat Islam sebagai rahmat, dan bukan sekedar ideologi yang 
didengung-degungkan, sementara praktiknya jauh dari misi universal Islam 
tersebut.  
Dalam kesempatan lain, Gus Dur mengemukakan pentingnya memahami 
arti yang benar tentang Islam. Bila ditafsirkan secara tidak benar, maka Islam 
tampil sebagai ajakan untuk menggunakan kekerasan/terorisme dan tidak 
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memperhatikan suara-suara moderat. Padahal, justru Islam-lah pembawa pesan-
pesan persaudaraan abadi antara umat manusia, bila ditafsirkan secara benar.
36
 
Memahami pesan-pesan Islam dalam al-Qur’an maupun hadis, terutama ayat dan 
sabda terkait perang dan semisal dengannya, perlu dilihat konteks saat itu dan 
melakukan komperatif dengan pesan universal Islam, misalnya sebagai rahmat 
bagi sekalian alam semesta.     
Menurut M. Atho Mudzhar, kekuatan utama pemikiran Ahlus Sunnah wal 
Jamaah terletak pada konsep teologinya yang memegang prinsip moderasi 
(moderation), sebagaimana terlihat pada pendapatnya mengenai kasb atau ikhtiar, 
dan tentang pelaku dosa besar. Konsep moderasi ini memelihara kaum Ahlus 
Sunnah wal Jamaah dari sikap-sikap yang ekstrim, baik dalam mengikuti kekuatan 
akal, maupun menolaknya. Pemikiran Ahlus Sunnah wal Jamaah bersifat 
seimbang antara tekstualitas dan rasionalitas, sehingga pengikut Ahlus Sunnah 
wal Jamaah tidak terjatuh pada rasionalisme atau liberalisme, juga tidak akan 
tenggelam dalam tradisionalisme (tekstualisme). Karena itulah, aliran pemikiran 
ini diikuti oleh lebih dari 90 persen umat Islam di dunia sekarang ini. Prinsip 
moderasi ini dapat diterapkan dalam kehidupan hubungan antarumat beragama. 
Sikap toleransi umat Islam terhadap pemeluk agama lainnya juga berakar dari 
prinsip moderasi dalam teologi tersebut. Mengakui keberadaan agama lain dan 
dapat hidup berdampingan dengan penganutnya, namun meyakini Islam adalah 
agama yang paling benar, dengan konsep universalnya sebagai rahmat bagi 
seluruh umat manusia.
37
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Sementara Ahsin Sakho Muhammad mengungkap delapan sikap moderat  
Ahlu Sunnah wa al-Jama’ah dalam berpolitik dan berinteraksi sosial. Kedelapan 
hal tersebut yaitu:
38
 
a. Dalam hal khilafah, kalangan sunni memandang masalah khilafah sebagai 
persoalan kemasyarakatan yang bisa dimusyawarahkan bersama, siapa yang 
bisa dijadikan khalifah, dan bagaimana bentuk suatu pemerintahan. Nabi 
Muhammad saw sebelum meninggal tidak menunjuk Abu Bakar ra (w. 13 H) 
sebagai penggantinya. Sebab jika hal itu terjadi, akan menjadi preseden buruk 
bagi sistem "syura" yang telah dicanangkan dalam al-Qur'an. 
b. Khulafa Rasyidin yakni kepemimpinan Abu Bakar (w. 13 H), Umar (w. 23 
H), Usman (w. 35 H) dan Ali (40 H) adalah periode yang terbaik setelah masa 
Nabi. Kepemimpinan Abu Bakar sah dan syar'i begitu juga khilafah 
setelahnya. Perilaku keempat pemimpin tersebut adalah panutan setelah Nabi 
saw. Banyak hadis yang memuji keempat khalifah di atas.
39
 
c. Kaum sunni memandang haramnya memberontak kepada kepemimpinan 
umat yang sah, karena akan mengakibatkan kerusakan yang fatal di tubuh 
umat, kecuali jika pemimpin tersebut sudah tidak lagi mau menegakkan salat 
terhadap umatnya. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw:  
                                                                                                                                     
Jamaah” dalam Nuhrison M. Nuh (ed.), Peranan Pesantren dalam Mengembangkan Budaya 
Damai (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama, 2010), hlm. 16. 
38
Ahsin Sakho Muhammad, “Sikap Moderat Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Masalah 
Teologi dan Politik” dalam Nuhrison M. Nuh (ed.), Peranan Pesantren dalam Mengembangkan 
Budaya Damai (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama, 2010), hlm. 63-67.  
39
Lihat misalnya Sulaiman bin Asyꞌats al-Sijista>ny; Abu> Da>ud (w. 275 H), Sunan Abi> 
Da>ud (Beirut: Da>r al-Fikr, 2003) juz IV, hlm. 205-206 (no. 4607).  
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“Akan ada pemimpin pemimpin, yang kalian ketahui dan kalian 
ingkari. Maka siapapun yang tidak suka dengan pemimpin itu (karena 
kezhaliman mereka) maka ia telah bebas, dan siapapun yang 
mengingkari (tidak turut serta) maka dia selamat. Namun ada juga 
yang rela dan mengikuti. Sahabat bertanya : apakah boleh kami 
memerangi mereka ? Nabi menjawab: tidak boleh, selama mereka 
(pemimpin pemimpin tersebut) masih menegakkan shalat”.40 
d. Kaum sunni memandang bahwa sistem kekhalifahan adalah instrumen dalam 
bernegara, tapi bukan satu satunya. Jika ada sistem lain seperti republik, 
monarchi, parlementer, atau lainnya, maka bisa diterima. Yang terpenting 
adalah bagaimana mengisi negara dengan nilai-nilai keislaman, yaitu santun 
dan berakhlak/bermoral. 
e. Kaum sunni memandang bahwa perbedaan agama di antara masyarakat 
adalah suatu keniscayaan, yang tidak bisa dielakkan. Adanya perbedaan 
agama, dan lainnya bukan untuk saling bermusuhan, tapi untuk saling 
memahami, saling mengenal (ta'aruf) kemudian bekerjasama dalam 
menciptakan kedamaian, kesejahteraan, dengan tetap melakukan da'wah 
dengan bijak dan tanpa paksaan. Kalaupun ada riwayat bahwa terdapat 
larangan membangn rumah ibadah bagi non Muslim, tetapi riwayat tersebut 
tidak cukup kuat seperti komentar mukharrijnya sendiri yaitu al-Baihaqiy (w. 
458 H).
41
 Sejarah membuktikan bahwa Nabi memberikan perlindungan 
kepada tempat ibadah Kristen Najran, sebagaimana dalam riwayat Abu> 
Da>ud.
42
 
f. Kaum sunni memandang "amar ma'ruf–nahi mungkar" harus ditempatkan 
                                                 
40
Muslim bin Hajjaj bin Muslim (w. 261 H), S{ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), 
jilid II, hlm.  201 (no. 1854).  
41
Ahmad bin Husen bin Abubakar al-Baihaqiy, Sunan al-Kubra >, (Mekkah: Maktaba Da>r 
a-Ba>z, 1994), juz X, h. 24.  
42
Abu Daud, Sunan Abi > Da>ud, juz III, hlm. 104 (no. 3041). 
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pada bidangnya yang pas. Tidak boleh gegabah. Harus bertahap dan bijak. 
Jika tidak, akan berakibat fatal bagi kehidupan umat Islam. Amar ma'ruf 
harus lebih didahulukan dari Nahi munkar, dan dilakukan dengan cara yang 
bijak. Mencegah kemungkaran jika bisa menghilangkan kemungkaran 
tersebut atau meminimalisirnya, maka hal itu perlu dilakukan. Tapi jika 
menambah kemungkaran atau tidak ada faedahnya sama sekali, maka tak ada 
gunanya lagi melakukan hal tersebut. 
g. Kaum sunni membolehkan bermakmum di belakang imam yang zalim, 
banyak bermaksiat. Hal ini menunjukkan bahwa persatuan sesama umat Islam 
harus didahulukan. Adanya pimpinan yang zalim tidak serta merta berbuat 
mufaraqah atau bersikap oposan. 
h. Kaum sunni berpendapat wajib menshalatkan setiap mayat Muslim, sekalipun 
ia adalah seorang pendosa besar, zalim dan lain sebagainya. Dia masih tetap 
menjadi orang Islam. Hal ini menunjukkan bahwa kaum Sunni memandang 
baik terhadap sesama umat Islam, sehingga tidak mudah mengkafirkan. 
Wasathiyyah (moderasi) merupakan lawan dari al-Ghuluww. Kata al-
Ghuluww dalam al-Qur’an digunakan dalam konotasi negatif yang berarti 
menyimpang dari kebenaran dan melewati batas ( ّدحلا زواجت).43 Menurut Muchlis 
M. Hanafi, sikap beragama al-Ghuluww memiliki karakter, yaitu fanatik terhadap 
salah satu paham, cenderung mempersulit, berprasangka buruk kepada orang lain, 
dan mengkafirkan orang lain.
44
 Dari sini, dia memaknai moderasi (al-
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Ra>gib al-Isfiha>niy (w. 503 H), Mu‘jam Mufra>dat Alfa>z} al-Qur'a>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 
t. Th), h. 377. 
44
Muchlis M. Hanafi, Moderasi Islam, hlm. 15-19. 
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wasathiyyah) sebagai metode berpikir, berinteraksi dan berperilaku secara 
tawâzun (seimbang) dalam menyikapi dua keadaan, sehingga ditemukan sikap 
yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan tradisi masyarakat. Seimbang dalam 
akidah, ibadah dan akhlak. 
Dengan demikian, dari beberapa pandangan tentang paham keagamaan 
Islam moderat di atas, dapat dinyatakan bahwa Islam moderat memiliki kriteria 
utama sebagai berikut: 
1) Memandang masalah sistem pemerintahan sebagai persoalan kemasyarakatan 
yang bisa dimusyawarahkan bersama, siapa yang dijadikan pemimpin, dan 
bagaimana bentuk pemerintahannya. Nabi Muhammad saw sebelum 
meninggal tidak menunjuk Abu Bakar ra (w. 13 H) sebagai penggantinya, 
karena al-Qur’an secara tekstual tidak berbicara mengenai sistem dan bentuk 
pemerintahan tertentu. Al-Qur’an hanya menentukan substansinya, seperti 
musyawarah, keadilan, kejujuran dan sebagainya, yang nilai-nilainya perlu 
direalisasikan dan diamalkan dalam suatu masyarakat.  
2) Menafsirkan teks al-Qur’an secara kontekstual, dengan memperhatikan 
aspek-aspek kondisi sosial budaya Islam dalam kehidupan bermasyarakat, 
tapi juga tidak liberal yang sangat rasionalis.  
3) Setiap Muslim dapat mengkuti salah satu pendapat ulama Islam, tanpa 
mengharuskan Muslim lainnya mengkuti pendapat ulama tertentu. Perbedaan 
dipandang sebagai keluasan wawasan untuk memperluas cakrawala Islam 
sebagai rahmat bagi semua. 
4) Berdakwah dalam rangka amar ma’ruf nahi munkar dilakukan secara damai, 
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toleran, dialog, keterbukaan, dan menghindari jalan kekerasan yang anarkhis. 
Oleh karena itu, perubahan dilakukan secara bertahap atau gradual, tidak 
secara revolusioner, yang tidak sejalan dengan sunnatullah tentang 
perubahan. Di sini diperlukan sikap beragama yang inklusif, tidak ekskulsif, 
tertutup dan rigid. 
5) Isu-isu kontemporer seperti HAM, pluralime, multikulturalisme, demokrasi 
dan lain-lain disikapinya dengan melihat aspek maslahat dan mudlaratnya, 
dengan memperhatikan hukum Islam yang lima (wajib, sunnah, haram, 
makruh dan mubah) sesuai ketentuan maqashid al-syari’ah, tidak hanya 
terpatri pada hak dan batil saja. 
Penguatan kelima karakter paham keagamaan Islam moderat di atas bisa 
dilakukan melalui proses pendidikan, dakwah, dan berbagai media penanaman 
pemahaman yang dialogis. Azyumardi Azra memandang Islam Indonesia sebagai: 
“Islam with a smiling face. Islam in the region has been generally regarded 
as peaceful and moderate, having no problem with modernity, democracy, 
human rights and other tendencies of the modern world”.45 
Oleh karena itu, Islam Indonesia dengan paham moderatnya dapat dijadikan 
model keberagamaan Islam di dunia Muslim. Jajat Burhanudin dan Kees van Dijk 
menulis: 
Islam in Indonesia, characterised by its moderation and tolerance, has been 
held up as a model for other Muslim nations… the vast majority of 
Indonesian Muslims are moderate and tolerant, and that it is only a fringe 
                                                 
45
Azyumardi Azra, “Bali and Southeast Asian Islam: Debunking the Myths” dalam 
Kumar Ramakrishna dan See Seng Tan (eds.), After Bali: The Threat of Terrorism in Southeast 
Asia (Singapore: World Scientific Publishing Co. Pte. Ltd, 2003), hlm. 45.  
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minority that acts and thinks differently”.46 
  
 Akan tetapi, apakah karakter moderat bagi Islam Indonesia itu dapat 
dipertahankan? Ini semua tergantung kepada pemeluk agama ini. Di sinilah 
perlunya penguatan Islam moderat melalui jalur pendidikan, baik secara formal, 
informal dan nonformal, baik oleh pemerintah maupun lembaga swadaya 
masyarakat. 
   
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan survei literatur, terdapat beberapa kajian yang telah dilakukan 
orang terkait dengan radikalisasi dan moderasi Islam di Indonesia. Berikut 
beberapa kajian itu: 
1. Rokhmad, Abu. “Radikalisme Islam dan Upaya Deradikalisasi Paham 
Radikal”, Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Volume 20, 
Nomor 1, Mei 2012. 
2. Rubaidi, A. “Variasi Gerakan Radikal Islam di Indonesia”, Analisis: Jurnal 
Kajian Keislaman, Vol. XI, No. 1, Juni 2011. 
3. Umar, Ahmad Rizky Mardhatillah. “Melacak Akar Radikalisme Islam di 
Indonesia”, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 14, Nomor 2, 
November 2010. 
4. Wildan, Muhammad. “Mapping Radical Islamism in Solo: a Study of 
Proliferation of Radical Islamism in Central Java, Indonesia”, Al-Ja>mi’ah, 
Vol. 46, No. 1, 2008/1429.   
                                                 
46
Jajat Burhanudin dan Kees van Dijk (eds.), Islam in Indonesia: Contrasting Images and 
Interpretations (Amsterdam: Amsterdam University Press, 2013), hlm. 11  
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5. Darmadji, Ahmad. “Pondok Pesantren dan Deradikalisasi Islam di 
Indonesia”, Millah: Jurnal Studi Keislaman, Vol. XI, No. 1, Agustus 2011. 
6. Hilmy, Masdar. ”The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical 
Islamists to Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Ja>mi‘ah: Journal of 
Islamic Studies, Vol. 51, No. 1, 2013 M/1434 H. 
7. Supardi, “Pendidikan Islam Multikultural dan Deradikalisasi di Kalangan 
Mahasiswa”, Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol. XIII, No. 2, Desember 
2012. 
8. Hilmy, Masdar. “Whither Indonesia’s Islamic Moderatism: A Reexamination 
on the Moderate Vision of Muhammadiyah and NU”, Journal of Indonesian 
Islam, Vol. 07, No. 1, Juni 2103. 
Beberapa kajian di atas cenderung pada upaya deradikalisasi Islam di 
Indonesia. Padahal, program deradikalisasi ini lebih pada usaha sterilisasi. 
Sedangkan kajian ini focus pada konter-radikalisasi sebagai upaya pencegahan, 
dengan focus pada materi kurikulum yang terdapat dalam buku Panduan P3KMI. 
Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat melengkapi kajian-kajian sejenis 
dengan melalukan konter-radikalisasi, bukan deradikalisasi. Pada sisi lain, kajian 
ini juga berusaha memperkuat Islam moderat di Indonesia, yang dinilai banyak 
kalangan sebagai model bagi Islam di dunia Islam. Dalam konteks ini, kajian ini 
diharapkan menjadi bentuk bagi penguatan Islam moderat di Indonesia.      
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (qualitative research) 
dengan menggunakan pendekatan filsafat, karena penelitian ini bermaksud 
membongkar struktur fundamental dari sebuah konsep, pemikiran, gagasan atau 
ide mengenai counter terhadap paham keagamaan radikal yang ada dalam buku 
panduan P3KMI. Mengikuti pemikiran Anton Bakker dan Achmad Charris 
Zubair, penelitian ini menggunakan model penelitian filsafat mengenai masalah 
aktual, yaitu refleksi filosofis tentang salah satu fenomena atau situasi aktual,
1
 
yang dalam hal ini adalah masalah counter terhadap paham keagamaan radikal.  
Dilihat dari tempat penelitian, penelitian ini merupakan kombinasi antara 
penelitian pustaka (library research) dengan penelitian lapangan (field research). 
Menurut Mestika Zed, sebuah riset profesional idealnya menggunakan kombinasi 
antara riset pustaka dan riset lapangan.
2
 Dalam studi Islam, Akh. Minhaji 
menyebut penelitian jenis ini sebagai model integrasi, yaitu integrasi antara 
penelitian pustaka yang berparadigma normatif dengan penelitian lapangan yang 
berparadigma empiris, yang dinilainya sebagai penelitian ideal bagi studi Islam.
3
 
                                                 
1
Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Cet. VI; 
Yogyakarta: Kanisius, 1998), hlm. 107-113.  
2
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Cet. I; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2004), hlm. 2.   
3
Akh. Minhaji, Strategies for Social Research: the Methodological Imagination in Islamic 
Studies (Cet. I; Yogyakarta: Suka-Press, 2009), hlm. 47 dan 59.   
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di FITK IAIN Surakarta, utamanya tentang 
konten muatan kurikulum yang terkandung dalam buku panduan P3KMI. 
Meskipun demikian, penelitian ini juga melibatkan pihak yang terkait dengan 
perumusan buku panduan P3KMI 2012/2013. Penelitian ini dilaksanakan selama 
tiga bulan, yaitu mulai Agustus hingga akhir Oktober 2014.   
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data primer penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi 
dan wawancara. Teknik dokumentasi dilakukan terkait dengan teks yang terdapat 
dalam materi kurikulum dan pembahasannya sebagaimana terdapat dalam buku 
Muslim Integral: Buku Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian 
Muslim Integral (P3KMI), periode 2012/2013. Sedangkan teknik wawancara 
diperoleh dari wawancara dengan informan, yaitu Pembina P3KMI. Sedangkan 
Wadek I, Wadek II dan Wadek III FITK diwawancarai dalam kapasitasnya 
sebagai key informan. Teknik wawancara mendalam dilakukan dengan wawancara 
tak berstruktur yang berfokus dengan pertanyaan-pertanyaan yang terbuka, 
sehingga yang diperlukan adalah interview guide.
4
  
Adapun data sekundernya dikumpulkan dengan teknik dokumentasi, yaitu 
dengan mengkaji karya-karya yang berbicara tentang radikalisme dan 
moderatisme, serta tentang counter-radicalism, baik berupa karya cetak maupun 
                                                 
4Lihat Koentjaraningrat, “Metode Wawancara”, dalam Koentjaraningrat (ed.), Metode-
Metode Penelitian Masyarakat (Cet. XIV, Edisi III, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), hlm. 
138-154. 
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elektronik. Dengan demikian, dalam penelitian ini, data kepustakaan diperoleh 
melalui teknik dokumentasi, sedangkan data lapangan dikumpulkan melalui 
teknik wawancara. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Untuk menguji validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yang sering dimaknai sebagai “a process of using multiple perception 
to clarify meaning, verifying the repeatability of all observation or 
interpretation”.5 Oleh karena sumber primer penelitian ini ada dua sumber, maka 
teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber,
6
 yaitu mengecek 
keabsahan data yang terdapat dalam dokumen dengan data hasil wawancara. 
Adapun metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis isi (content analysis), yakni analisis ilmiah tentang isi pesan suatu 
komunikasi yang tertuang dalam teks atau dokumen.
7
 Data dokumen ataupun 
wawancara dianalisis kandungan dan isinya, untuk sampai pada suatu kesimpulan 
yang diambil secara reflektif, yaitu proses mondar-mandir secara cepat antara 
induksi dan deduksi, antara abstraksi dan penjabaran.
8
 
                                                 
5Robert E. Stake, “Qualitative Case Studies” dalam Norman K. Denzin dan Yvonna S. 
Lincoln (eds.), The Sage Handbook of Qualitative Research, (Edisi III; London: Sage Publications, 
2005), hlm. 454.  
6
Baca Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372-373. 
7
Analisis isi secara teknis mencakup upaya klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 
komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis 
tertentu sebagai pembuat prediksi. Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. 
VIII, Edisi III; Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hlm. 49. 
8
Lihat Ibid., hlm. 6.  
BAB IV 
BUKU PANDUAN P3KMI:  
ANTARA RADIKAL DAN MODERAT 
 
A. Sekilas Buku Panduan P3KMI 
Buku ini berjudul Muslim Integral: Buku Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Tarbiyah dan 
Bahasa. Buku ini disusun oleh Tim P3KMI Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
(sekarang Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) Tahun 2012, yang diterbitkan 
oleh Penerbit Cipta Media Aksara Yogyakarta, dengan cetakan pertama pada 
Desember 2012 ber-ISBN: 978-602-82531-4-7. Di dalam buku ini tertulis sebagai 
editor adalah Siti Choiriyah, Suprapti dan Syamsul Huda Rohmadi.  
Di dalam sekapur sirih disebutkan bahwa buku ini merupakan “panduan 
bagi kegiatan mentoring P3KMI” dalam rangka memberikan bekal bagi “calon 
guru” di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, agar memiliki 
kepribadian integral untuk meningkatkan kompetensi dan output fakultas.
1
 
Sekapur sirih buku ini juga menyebutkan bahwa buku ini diharapkan dapat 
meningkatkan kafa’ah diniyyah dan akhlak mulia bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan.  
Latar belakang yang melandasi lahirnya P3KMI adalah adanya 
keprihatinan lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, yang mahasiswanya 
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Tim P3KMI Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta 2012, Muslim Integral: 
Buku Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa (Cet. I; Yogyakarta:  Cipta Media Aksara, 2012), hlm. iv.   
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berasal dari tamatan MA, SMA dan SMK, belum secara optimal mampu 
memenuhi harapan fakultas, yaitu mencetak guru profesional dan berakhlak 
mulia. Oleh karena itu, program ini dicetuskan dalam rangka “membantu” untuk 
meningkatkan kompetensi lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 
selama ini dirasakan masih di bawah standar tersebut. 
Menurut pengakuan Wakil Dekan III FITK, pelaksanaan P3KMI 
sesungguhnya berada di bawah koordinasi para wadek fakultas, yaitu Wadek I, 
Wadek II dan Wadek III, namun kontrol langsung berada di bawah Wadek III 
yang mengurusi bidang kemahasiswaan. Tugas koordinasi ini adalah memantau, 
mereveiw dan mengkoordinir pelaksanana P3KMI. Oleh karena itu, masih 
menurut Wadek III, struktur P3KMI sesungguhnya berada di bawah kelembagaan 
FITK, yang tujuan  utama P3KMI adalah pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) 
dan praktik ibadah bagi mahasiswa FITK.
2
 Hal ini juga dikuatkan oleh pengakuan 
Wadek I bahwa fokus utama P3KMI pada awalnya adalah penguatan BTA, 
hapalan surat-surat pendek al-Qur’an dan pembinaan praktik ibadah mahasiswa.3  
Namun demikian, tujuan P3KMI ini, yaitu pembinaan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTA) dan praktik ibadah, belum sepenuhnya dapat dilaksanakan. Alasan 
mendasarnya adalah kekurangan SDM di dalam pelaksanaan BTA. Menurut 
Pembina P3KMI, “kami kekurangan SDM dari kalangan mahasiswa, yang 
memiliki kemampuan BTA, jadi diarahkan pelaksanaannya seperti yang ada 
                                                 
2
Wawancara dengan Wadek III FITK IAIN Surakarta, Siti Choiriyah, M.Ag. pada 17 
Oktober 2014.   
3
Wawancara dengan Wadek I FITK IAIN Surakarta, Dr. Imam Makruf, M.Pd. pada 3 
Oktober 2014.  
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sekarang ini, yaitu melalui mentoring”4. Wadek I pun mengamini bahwa 
mahasiswa FITK masih lemah dalam kemampuan BTA, sehingga dirasakan sulit 
mencari mentor yang memiliki kemampuan BTA yang memadai.
5
 
 Secara umum, peserta P3KMI adalah mahasiswa baru yang terdaftar di 
FITK, dengan semua program studinya, mahasiswa yang belum lulus P3KMI 
pada tahun sebelumnya, serta mahasiswa yang belum pernah mengikuti P3KMI 
pada tahun akademik sebelumnya. Para peserta ini akan mengikuti program-
program P3KMI yang dikelola oleh Tim P3KMI. Program ini dilaksanakan dalam 
bentuk mentoring, yang sebelumnya diadakan placement test terlebih dahulu 
untuk mengetahui kemampuan calon peserta. Mereka yang sudah mengikuti 
placement test kemudian akan dikelompokkan dalam kelompok kecil yang terdiri 
atas 8-10 mahasiswa, yang dipandu oleh seorang mentor yang ditunjuk oleh Tim 
P3KMI. Selain kegiatan mentoring, Tim P3KMI juga mengadakan kegiatan 
penunjang, berupa suplemen bagi para peserta dan para mentor, yaitu dengan 
mengadakan Outbond, Mabit, AMT dan TOT, yang dilaksanakan sesuai 
kebutuhan peserta ataupun mentornya.
6
                  
 
B. Struktur Kurikulum  
Dilihat dari struktur materi kurikulum, buku panduan P3KMI terdiri dari 
empat bagian materi kurikulum, yaitu: Bagian I, Bagian II, Bagian III, dan Bagian 
                                                 
4
Wawancara dengan Pembina P3KMI FITK IAIN Surakarta, Suprapti, M.Pd. pada 11 
Oktober 2014.   
5
Wawancara dengan Wadek I FITK IAIN Surakarta, Dr. Imam Makruf, M.Pd. pada 3 
Oktober 2014.  
6
Tim P3KMI Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta 2012, Muslim Integral, hlm. 
4-5.  
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IV. Bagian I memuat pembahasan tentang Muqoddimah, yang berisi pembahasan 
tentang latar belakang P3KMI, landasan kegiatan, tujuan dan target, sasaran dan 
waktu, bentuk kegiatan, serta diakhiri pembahasan tentang struktur dan Tim 
P3KMI. Bagian II merupakan materi-materi kurikulum yang disajikan untuk 
semester I. Bagian ini memuat pembahasn tentang ma’rifatul Qur’an, makharijul 
huruf dan tajwid, syahadatain, ma’rifatullah, ma’rifaturrasul, ma’rifatul Islam, dan 
urgensi tarbiyah Islamiyah.  
Adapun Bagian III buku panduan P3KMI membahas materi-materi 
kurikulum untuk semester II, yang memuat tentang thoharoh, shalat fardu, shalat 
sunnah, janaiz, praktik ilmu faroid, kurban, who I am, tawazun, we are the future, 
manajemen waktu, tafakkur, dan tarbiyah ruhiyah. Sedangkan Bagian IV buku 
panduan P3KMI merupakan paparan tentang khotimah, yang berisi penutup, 
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
Setiap materi-materi kurikulum dalam buku panduan P3KMI itu memuat 
empat sajian utama, yaitu tujuan, metode, pokok bahasan dan rincian bahasan. 
Keempat sajian ini diramu sebagai satu kesatuan tema yang mencerminkan isi dari 
materi tersebut. Namun demikian, meskipun untuk tiap materi diberkan rincian 
bahasannya, tetap saja beberapa ayat al-Qur’an dibiarkan tanpa penjelasan. Diakui 
Wadek I bahwa “memang beberapa materi dalam buku panduan tidak dijelaskan 
secara detail”7, karena ada kemungkinan diperjelas di dalam kegiatan mentoring. 
Sementara di dalam bagian penutup, buku panduan menjelaskan mengenai 
pentingnya pembentukan bi’ah Islam, supaya terbentuk “sebaik-baik umat”. 
                                                 
7
Wawancara dengan Wadek I FITK IAIN Surakarta, Dr. Imam Makruf, M.Pd. pada 3 
Oktober 2014.  
 46 
P3KMI dalam konteks ini diharapkan menjadi ajang menciptakan education 
culture yang dibingkai dengan Islam, sehingga para mahasiswa memiliki potensi 
yang dikembangkan, baik dalam ranah fikriyah, ruhiyah maupun jasadiyah.
8
 
Bagian lampiran buku panduan P3KMI memuat hapalan Juz ‘Amma 
minimal 20 surat, hapalan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis pilihan, baik untuk 
semester I ataupun semester II, yang kemudian disertai dengan beberapa kaidah 
ushul fiqh. Bagian akhir lampiran diisi dengan daftar Mutaba‘ah agar peserta 
mengisi sesuai keadaan yang sesungguhnya, bukan jawaban benar-salah. Bagian 
Mutaba‘ah ini modelnya mengikuti karya-karya dari Abu al-A‘la al-Maududi, 
Sa‘id Hawwa dan Yusuf al-Qaradhawi.9 
Buku Muslim Integral: Buku Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral (P3KMI) Fakultas Tarbiyah dan Bahasa diterbitkan 
dalam jumlah halaman vii + 158 hlm. Di dalam menyusun buku panduan dengan 
jumlah halaman ini, terdapat beberapa referensi yang digunakan, sebagaimana 
tertera di dalam Daftar Pustaka. Selain referensi yang digunakan dalam 
Mutaba‘ah, Daftar Pustaka mencantumkan 19 referensi yang digunakan, yaitu: 
1. Karya Abu Ridho yang berjudul Pengantar Memahami al-Ghazwul Fikri 
(Jakarta: Ishlahy Press, 1995). 
2. Karya Abu Ridho yang berjudul Rencana Zionis Melumpuhkan Syakhsiyah 
Islamiyah (Jakarta: SIDIK, 1995). 
                                                 
8
Tim P3KMI Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta 2012, Muslim Integral, hlm. 
144.  
9
Ibid., hlm. 156-157.  
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3. Karya Adnan M. Wizan yang berjudul Akar Gerakan Orientalisme 
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003). 
4. Karya al-Qadiry yang berjudul Seimbanglah dalam Beragama (Jakarta: GIP, 
t.t). 
5. Karya Irwan Prayitno yang berjudul Al-Ghazwul Fikri (Jakarta: Pustaka 
Tarbiyatuna, 2003). 
6. “Materi Akhlak I” yang diambil dari Isnet (Jakarta, 1995).  
7. Materi “Akhlak” yang diambil dari Materi Diskusi Mentoring KARISMA. 
8. Karya Muhammad Ali al-Hasyimi yang berjudul Apakah Anda 
Berkepribadian Muslim? (Jakarta: GIP, t.t.). 
9. Karya Muna Had Yakan yang berjudul Hati-Hati terhadap Media yang 
Merusak Anak (Jakarta: GIP, t.t.). 
10. Karya Nabil bin Abdurrahman yang berjudul Rencana Penghapusan Islam 
dan Pembantaian Kaum Muslimin (tanpa identitas) 
11.  Karya terbitan Pustaka al-Ummah yang berjudul Panduan Aktifis Harokah.  
12. Karya Rifyal Ka’bah yang berjudul Islam dan Serangan Pemikiran (Jakarta: 
Granada, 1994). 
13. Silabus Materi Mentoring 1994/1995 
14. Karya editor Ziyad Abbas yang berjudul Pilihan Hadis Politik, Ekonomi dan 
Sosial (Jakarta: Panjimas, t.t.). 
15. Karya A. Hassan yang berjudul Terjemah Bulughul Maram (Bangil: Pustaka 
Persatuan, 1985). 
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16. Karya Mu’ammal Hamidi dkk. yang berjudul Tarjamah Nailul Authar 
(Bangil: Bina Ilmu, 1978). 
17. Karya Abu Bakar Muhammad yang berjudul Tarjamah Subulus Salam 
(Surabaya: al-Ikhlas, 1978). 
18. Artikel online tulisan Nur Cholik yang berjudul “Pengertian Tafakkur” dalam 
http://cnurcholik.blogspot.com/2009/11/pengertian-tafakkur.html. 
19. Artikel online berjudul “Tafakkur” dari 
http://berandamadina.wordpress.com/2011/02/02/bab-iii-pengertian-tafakkur.  
Demikian 19 referensi yang digunakan di dalam penyusunan buku 
Panduan P3KMI 2012/2013, selain empat referensi yang digunakan dalam 
Mutaba‘ah, yaitu karya Abu al-A‘la al-Maududi (Prinsip-Prinsip Islam), karya 
Sa‘id Hawwa (Al-Islam dan Ar-Rasul) dan karya Yusuf al-Qaradhawi 
(Karakteristik). Referensi-referensi ini dijadikan sumber rujukan utama, baik 
berupa cetak ataupun online.  
 
C. Analisis Ideologi  
Menurut Michael W. Apple, krisis struktural, baik yang menyangkut kerja, 
budaya maupun legitimasi, sesunggunya dimulai dari lembaga pendidikan. 
Sekolah selama beberapa dekade terakhir ini telah menjadi pusat kecaman radikal 
ketimbang institusi-institusi lainnya semisal politik, budaya atau ekonomi. 
Kecaman terhadap dunia pendidikan ini terus meningkat ketika institusi 
pendidikan tidak mampu lagi melahirkan demokrasi dan persamaan yang 
diinginkan. Dari sini para pemikir kritis mempertanyakan kembali peran penting 
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lembaga pendidikan, dan pengetahuan yang dihasilkannya di dalam mereproduksi 
tatanan sosial yang sering menyisakan ketidaksamaan kelas, gender dan ras. 
Mereka umumnya sepakat bahwa sistem pendidikan dan budaya merupakan 
elemen penting di dalam memelihara adanya relasi dominasi dan eksploitasi di 
dalam masyarakat. Para pendukung teori kritis ini menyatakan bahwa lembaga 
pendidikan perlu mendapat perhatian lebih ketika institusi ini menjadi bagian dari 
kerangka relasi sosial yang berhubungan dengan reproduksi budaya.
10
 
Oleh karena lembaga pendidikan merupakan bagian dari reproduksi 
budaya, Apple menekankan bahwa studi kritis tentang pendidikan bukan hanya 
berkaitan dengan isu-isu teknis tentang bagaimana mengajar secara efektif dan 
efisien, tapi lebih dari itu, studi kritis harus mengkaji bagaimana hubungan 
pendidikan dengan ekonomi, politik dan budaya yang di dalamnya mengandung 
unsur kuasa. Kajian seperti ini meniscayakan perlunya critical theoretical tools 
dan cultural and political analyses untuk dapat memahami fungsi-fungsi 
kurikulum dan pengajaran secara lebih terang. Alat-alat analisis ini, bagi Apple, 
bertumpu pada dua konsep utama, yaitu analisis ideologi dan analisis hegemoni, 
yang untuk beberapa lama telah diabaikan dalam studi kependidikan di dunia 
Barat.
11
  
Bahkan menurut Terence J. Lovat dan David R. Smith, kurikulum 
sejatinya dirancang oleh suatu agen yang melayani kepentingan suatu kekuasaan 
di dalam masyarakat atau negara tertentu. Melalui kurikulum, mereka 
                                                 
10
Michael W. Apple, Education and Power (Boston: Ark Paperbacks, 1985), hlm. 9-10.  
11
Michael W. Apple, Ideology dan Curriculum (Edisi III; New York: Routledge Falmer, 
2004), hlm. vii-viii.   
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memasukkan suatu ideologi kepada peserta didik tentang apa yang harus dimiliki, 
dan apa yang tidak harus dimiliki. Oleh karena itu, lembaga pendidikan semacam 
sekolah dan kurikulumnya merupakan agen-agen ideologi (ideological agents), 
sama dengan media dan gereja, yang merepresentasikan struktur sosial tertentu 
dalam suatu masyarakat yang berkuasa.
12
 Lebih jauh, Tilaar menyatakan bahwa 
pengaruh ideologi dalam kurikulum pendidikan tidak dapat diremehkan. 
Kurikulum bukan hanya sekadar teknis, yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah politik. Lebih dari itu, di dalam kurikulum pendidikan sesungguhnya 
tersembunyi ide serta nilai-nilai yang sebenarnya dipaksakan oleh masyarakat 
dalam sistem pendidikan.
13
 Dengan demikian, untuk dapat melihat suatu 
kepentingan dalam sebuah kurikulum pendidikan, ideologi dapat dijadikan 
sebagai pisau analisis. 
Apa yang menjadi landasan sebuah kurikulum dibuat? Pertanyaan ini 
penting diajukan, mengingat semua kurikulum pendidikan pada hakikatnya 
disusun berdasarkan filsafat dan ideologi pendidikan tertentu yang menjadi 
landasan pacunya. Ideologi menurut Magnis-Suseno adalah salah satu istilah yang 
banyak dipergunakan, terutama dalam ilmu-ilmu sosial dan filsafat, tetapi juga 
merupakan istilah yang paling tidak jelas artinya. Istilah ini untuk kali pertama 
digunakan oleh Destutt de Tracy sebagai ilmu tentang ide-ide. Dari sini, istilah ini 
kemudian digunakan Karl Marx untuk mengukur cara manusia berpikir dan 
                                                 
12
Terence J. Lovat dan David R. Smith, Curriculum: Action on Reflection (Edisi IV; 
Victoria: Thomson Social Science Press, 2006), hlm. 34.   
13
H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan Nasional dalam 
Pusaran Kekuasaan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 175-176. Buku ini merupakan edisi 
revisi dari karyanya Kekuasaan dan Pendidikan: Suatu Tinjauan dari Perspektif Studi Kultural 
(Cet. I; Magelang: Indonesia Tera, 2003).   
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menilai tentang pandangan-pandangan mengenai moral, dunia, budaya, dan lain-
lain. Ideologi kemudian digunakan Vilfredo Pareto dalam sosiologi, yang 
dilanjutkan oleh Karl Mannheim yang membedakannya dengan istilah “utopia”. 
Bagi Magnis-Suseno, ideologi paling tidak mempunyai tiga pengertian, yaitu 
sebagai kesadaran palsu yang tidak berorientasi pada kebenaran kecuali bagi yang 
mempropagandakannya (pengertian negatif), sebagai keseluruhan sistem berpikir, 
nilai-nilai, dan sikap-sikap dasar rohani bagi sebuah gerakan, kelompok sosial, 
atau kebudayaan (pengertian netral), dan sebagai keyakinan subjektif yang tidak 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (pengertian positif).
14
 
Dari ketiga pengertian dasar di atas, ideologi menurut Kuntowijoyo sering 
dibedakan dengan dua hal, yaitu ilmu dan mitos. Ideologi berbeda dengan ilmu 
karena ideologi bersifat subjektif, normatif, dan tertutup, sementara ilmu bersifat 
objektif, faktual, dan terbuka.
15
 Ideologi juga berbeda dengan mitos, karena 
ideologi itu ditujukan untuk kepentingan, sedangkan mitos digunakan untuk 
konsensus.
16
 Dari semua itu, M. Sastrapratedja menyebutkan bahwa ideologi 
secara umum dapat dikatakan sebagai seperangkat gagasan atau pemikiran yang 
berorientasi pada tindakan yang terorganisir menjadi suatu sistem yang teratur.
17
 
                                                 
14
Frans Magnis-Suseno, Filsafat Sebagai Ilmu Kritis (Cet. IV; Yogyakarta: Kanisius, 
1995), hlm. 227-231.  
15
Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam (Cet. II; Bandung: Mizan, 1997), hlm. 22.  
16
Ibid., hlm. 81.  
17M. Sastrapratedja, “Pancasila Sebagai Ideologi dalam Kehidupan Budaya”, dalam 
Oetojo Oesman dan Alfian (eds.), Pancasaila Sebagai Ideologi dalam Berbagai Bidang 
Kehidupan Bermasyarakat, Berbangsa, dan Bernegara (Jakarta: BP-7 Pusat, 1991), hlm. 142. 
Pengertian ini sama dengan pengertian yang dikemukakan Richard Pratte, yaitu sebagai “a belief 
system” yang berhubungan dengan “action”. Richard Pratte, Ideology and Education (New York: 
David McKay Company, 1977), hlm. 26-37.   
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Dengan pengertian itu, ideologi memiliki tiga unsur. Pertama, adanya 
suatu penafsiran atau pemahaman terhadap kenyataan masa lalu yang 
diimajinasikan ke masa depan. Kedua, setiap ideologi memuat seperangkat nilai-
nilai atau suatu preskripsi moral yang menolak sistem lainnya. Ketiga, ideologi 
memuat suatu orientasi pada tindakan, yaitu sebagai suatu pedoman untuk 
mewujudkan nilai-nilai yang termuat di dalamnya. Melalui ketiga unsur ini 
ideologi berfungsi sebagai pemersatu di antara in group (kita) dan pembeda 
dengan out group (mereka), karenanya ideologi dapat membentuk identitas 
kelompok atau bangsa. Ideologi juga berfungsi sebagai futuristik karena 
memberikan gambaran masa depan yang utopis, di samping juga berfungsi 
sebagai orientasi pada tindakan.
18
   
Menurut Toto Suharto, setiap sistem pendidikan sesungguhnya 
menyembunyikan ideologi tertentu dalam rangka reproduksi budaya. Oleh karena 
itu, untuk mengetahui landasan ideologis sebuah kurikulum pendidikan, maka 
analisis ideologi pendidikan merupakan sesuatu yang penting. Di dalam bidang 
pendidikan, ideologi merupakan sumber kekuasaan dalam mengarahkan 
pendidikan. Oleh karena itu, segala sesuatu yang terkait dengan aktivitas 
pendidikan, mulai dari perencanaan hingga penilaian, pada dasarnya bersumber 
dari ideologi pendidikan yang dianutnya.
19
  
Dalam kaitan itu, menarik pernyataan Gerald L. Gutek dalam 
Philosophical and Ideological Perspectives on Education yang menyebutkan 
                                                 
18M. Sastrapratedja, “Pancasila Sebagai Ideologi”, hlm. 143-144.  
19Toto Suharto, “Sekolah sebagai Pilihan Ideologis”, Solopos, Selasa, 19 Juni 2012. 
Artikel ini dimuat dalam http://www.solopos.com/2012/kolom/sekolah-sebagai-pilihan-ideologis-
194851.    
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bahwa suatu ideologi pendidikan, apapun bentuknya, dapat diwujudkan dalam tiga 
hal, yaitu di dalam menentukan kebijakan dan  tujuan pendidikan, di dalam 
penyampaian nilai-nilai yang tersembunyi (hidden curriculum), dan di dalam 
formulasi kurikulum itu sendiri. Ketiga aspek ini senantiasa dipengaruhi dan 
ditentukan bentuk dan formatnya oleh ideologi pendidikan yang dianut oleh suatu 
lembaga pendidikan.
20
 Jadi, analisis ideologi pendidikan dapat digunakan untuk 
mengungkap landasan kurikulum dari sebuah lembaga pendidikan. Sebab, 
ideologi pendidikan bagaimanapun juga merupakan sistem kepercayaan, nilai, 
atau pandangan serta pemikiran yang menjadi landasan atau orientasi bagi sebuah 
lembaga pendidikan untuk menentukan langkah-langkah ke mana pendidikan itu 
mengarah. 
1. Konten Kurikulum 
Telah dipaparkan bahwa materi kurikulum dalam buku Panduan P3KMI 
terdiri atas empat bagian, yang masing-masing bagian, terutama Bagian II (untuk 
semster I) dan Bagian III (untuk semester II) mengandung konten kurikulum yang 
hendak disampaikan kepada peserta P3KMI. Bagian II buku Panduan P3KMI 
memuat pembahasan tentang ma’rifatul Qur’an, makharijul huruf dan tajwid, 
syahadatain, ma’rifatullah, ma’rifaturrasul, ma’rifatul Islam, dan urgensi tarbiyah 
Islamiyah, sedangkan Bagian III-nya memuat tentang thoharoh, shalat fardu, 
shalat sunnah, janaiz, praktik ilmu faroid, kurban, who I am, tawazun, we are the 
future, manajemen waktu, tafakkur, dan tarbiyah ruhiyah. 
                                                 
20
Gerald L. Gutek, Philosophical and Ideological Perspectives on Education (New 
Jersey: Prentice-Hal, 1988), hal. 160-162. 
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Dilihat dari konten kurikulum seperti itu, tampak bahwa materi kurikulum 
seperti ma’rifatul Qur’an, syahadatain, ma’rifatullah, ma’rifaturrasul, ma’rifatul 
Islam, urgensi tarbiyah Islamiyah, dan tarbiyah ruhiyah merupakan adaptasi dari 
materi mentoring Gerakan Tarbiyah. Menurut Arief Munandar yang melakukan 
penelitian disertasi berjudul, “Antara Jemaah dan Partai Politik: Dinamika Habitus 
Kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Arena Politik Indonesia Pasca 
Pemilu 2004”, materi halaqah Jama’ah Tarbiyah meliputi materi dasar-dasar 
keislaman yang disajikan dalam beberapa judul, yaitu ma’na asy syahadatain 
(makna dua kalimat syahadat), ma’rifatullah (mengenal Allah), ma’rifaturrasul 
(mengenal rasul), ma’rifatul Islam (mengenal Islam), ma’rifatul insan (mengenal 
manusia), mariatul Qur-an (mengenal Al Qur-an), al ghazwul fikr (perang 
pemikiran), golongan syaitan (hizb asy syaithan), qadhiyyatud da’wah 
(problematika dakwah), al haqqu wal bathil (kebenaran dan kebatilan), takwinul 
ummah (pembentukan umat), at tarbiyyatul Islamiyyah (pendidikan/pembinaan 
Islam), dan fiqh ad da’wah (pemahaman dakwah).21 
Hal senada juga disampaikan oleh Farish A. Noor. Menurutnya, materi 
pelatihan kader di dalam Jama’ah Tarbiyah PKS meliputi dua hal, yaitu 
pembinaan kepribadian da’i dan pembinaan kepribadian Muslim. Khusus untuk 
materi pembinaan kepribadian Muslim, kurikulum yang digunakan adalah buku 
karya Irwan Prayitno yang berjudul Kepribadian Muslim terbitan Pustaka 
Tarbiatuna, Jakarta tahun 2003. Buku ini memuat materi tentang Makna Asy-
                                                 
21Arief Munandar, “Antara Jemaah dan Partai Politik: Dinamika Habitus Kader Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Arena Politik Indonesia Pasca Pemilu 2004”, Disertasi  pada 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Pascasarjana Sosiologi UI, 2011, hlm. 179-180.  
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Syahaadatain, Ma'rifatullah, Ma'rifah Ar-Rasuul, Ma'rifah Al-Islaam, Ma'rifah 
Al-Insaan, dan Ma'rifah Al-Qur'an.
22
 Lebih lanjut, materi kurikulum Gerakan 
Tarbiyah di atas yang merupakan rancangan Irwan Prayitno itu, sejak 23 Agustus 
2002 telah dibuatkan e-booknya dalam bentuk versi Help. E-book Materi 
Tarbiyah Islam ini memuat bahasan mengenai makna syahadatain, ma’rifatullah, 
ma’rifatur Rasul, al-haq wal bathil, dan takwinul ummah.23  
2. Suplemen Kurikulum 
Selain kegiatan mentoring, Tim P3KMI juga mengadakan kegiatan 
penunjang, berupa suplemen bagi para peserta dan para mentor, yaitu dengan 
mengadakan Outbond, Mabit, AMT dan TOT, yang dilaksanakan sesuai 
kebutuhan peserta ataupun mentornya. Suplemen kurikulum ini tidak ada bedanya 
dengan kegiatan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) dalam melakukan pembinaan 
bagi para anggotanya. Menurut buku Risalah Manajemen Dakwah Kampus, 
proses pembinaan ADK (aktivis dakwah kampus) dapat dilakukan dengan 7 pola, 
yaitu usrah/mentoring, seminar, dialog dan pelatihan (TOT), rihlah (outbond), 
mabit, daurah/pelatihan, ta’lim, camping/mukhayyam.24 Ketujuh pola ini 
merupakan perangkat-perangkat pembinaan yang dapat digunakan untuk membina 
kader-kader LDK.    
 
                                                 
22Farish A. Noor, “The Partai Keadilan Sejahtera (PKS) in the Landscape of Indonesian 
Islamist Politics: Cadre-Training as Mode of Preventive Radicalisation?” RSIS Working Paper, 
No. 231, 30 November 2011, hlm. 15-16.  
23Irwan Prayitno, “Materi Tarbiyah Islam”, dalam E-Book Materi Tarbiyah Versi 1.0, 
dirancang versi Help-nya oleh Edy Santoso dan Agus Waluyo, dengan software RoboHelp Trial 
Version, produksi 23/8/2002.   
24
Tim Penyusun SPMN FSLDK Nasional-GAMAIS ITB, Risalah Manajemen Dakwah 
Kampus (edisi revisi; Bandung: Gamais Press, 2007), hlm. 74-76.  
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3. Mutaba’ah 
Bagian akhir lampiran buku Panduan P3KMI diisi dengan daftar 
Mutaba‘ah agar peserta mengisi sesuai keadaan yang sesungguhnya, bukan 
jawaban benar-salah. Bagian Mutaba‘ah ini modelnya mengikuti karya-karya dari 
Abu al-A‘la al-Maududi, Sa‘id Hawwa dan Yusuf al-Qaradhawi. Menurut Arief 
Munandar, di dalam halaqah Gerakan Tarbiyah juga dialokasikan waktu untuk 
melakukan mutaba’ah, yaitu semacam evaluasi terhadap realisasi berbagai 
program dan tugas para anggota. Mutaba’ah ini di dalamnya memuat daftar 
pelaksanaan pelaksanaan ibadah harian para anggota. Dalam konteks ini, 
mutaba’ah merupakan penghubung antara tarbiyah dzatiyah dengan tarbiyah 
jama’iyyah.25 
4. Referensi yang Digunakan 
Sebagaimana telah dipaparkan bahwa selain karya-karya dari Abu al-A‘la 
al-Maududi, Sa‘id Hawwa dan Yusuf al-Qaradhawi yang dijadikan pedoman 
dalam mutaba’ah, buku Panduan P3KMI juga menggunakan 19 referensi sebagai 
bahan utama rujukannya. Dari 19 buku rujukan yang ada di daftar pustaka buku 
Panduan P3KMI, terdapat karya-karya yang diduga kuat merupakan tokoh dalam 
Gerakan Tarbiyah.  
Pertama dan kedua adalah dua buku karya Drs. Abu Ridho. Abu Ridho 
memiliki nama panggilan lain yaitu Abdi Sumaithi. Menurut catatan Yon 
Machmudi, Abu Ridho adalah salah seorang anggota pendiri Partai Keadilan 
                                                 
25Arief Munandar, “Antara Jemaah dan Partai Politik”, hlm. 181.  
 57 
(sekarang PKS),
26
 yang sekarang menjadi Wakil Ketua Majelis Pertimbangan 
Partai (MPP) PKS. Dia adalah pemilik akun web 
http://www.abdisumaithi.com/p/blog-page.html. Abu Ridho adalah alumni 
Ma’had ‘Ali li al-Da’wah Univeristas Islam Imam Ibn Su’ud Riyadh, Saudi 
Arabia, yang kini menjadi salah seroang Anggota Tim Ghozwul Fikri DDII 
(Dewan Dakwah Islam Indonesia). Menurut Yon Machmudi, Abu Ridho termasuk 
tokoh pertama yang memperkenalkan ide dan gagasan Ikhwanul Muslimin ke 
dalam lingkungan kampus di Indonesia, utamanya ITB dan IPB. Yon Machmudi 
menulis: 
Another among Jemaah Tarbiyah activists is Abu Ridha (nickname of Abdi 
Sumaiti). He is a former activist of the Dewan Dakwah Islam Indonesia 
(DDII) (Committee for Islamic Missions in Indonesia) who graduated from 
Madinah University. His father owned a traditionalist pesantren in Banten 
that was affiliated with Masyumi. He followed Islamic education from the 
elementary level into university. In 1978 he went to Saudi Arabia to study at 
the University Imam Ibn Saud of Riyadh. In the early 1980s he returned to 
Indonesia and became a lecturer at the Agriculture Institute of Bogor, 
Institute Pertanian Bogor (IPB) and often gave Islamic lectures at the 
Institute of Technology Bandung, Institut Teknologi Bandung (ITB). He is 
the first figure to introduce Muslim Brother’s ideas to both of these 
prestigious universities.
27
 
 
Ketiga, Prof. Dr. H. Irwan Prayitno, S.Psi., M.Sc. adalah politisi, 
mubaligh, dan akademisi pendidikan Indonesia. Irwan menjalani pendidikan 
menengahnya di Padang mengikuti orangtuanya yang menjadi dosen. Saat 
menjalani kuliah di Malaysia, Irwan membentuk jaringan Partai Keadilan 
(kini Partai Keadilan Sejahtera) dan ditunjuk sebagai Ketua Perwakilan PK di 
Malaysia. Saat mulai masuk perguruan tinggi, ia aktif dalam diskusi-diskusi 
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dakwah dan perhimpunan mahasiswa. Ia mengikuti pergerakan Islam dalam skala 
yang lebih kecil, beralih ke masjid di kampus-kampus lewat kelompok-kelompok 
tarbiyah yang lebih berorientasi pada pembinaan akidah dan akhlaq. Aktivitas 
tarbiyah berpusat di masjid-masjid kampus seperti Masjid Arif Rahman Hakim, 
UI; Masjid Salman, ITB; dan Masjid Al-Ghifari, IPB. Bersama teman-temannya, 
Irwan bolak-balik mengikuti kegiatan halaqah dakwah di Masjid Salaman. Pola 
latihan dimulai dengan pembentukan kelompok kecil dengan bimbingan seorang 
mentor sebagai penyampai tentang ajaran Islam. Pola ini diperkenalkan oleh 
sejumlah ustaz dan pelajar Indonesia lulusan Timur Tengah, merujuk pada 
gerakan Ikhwanul Muslimin. Setelah dua kali pertemuan Forum Silaturahmi 
Lembaga Dakwah Kampus, ia terlibat dalam sosialisasi petunjuk perjuangan LDK 
atau khittah, berkeliling ke kota-kota di Sumatera Barat. Aktivitas dakwahnya 
berlanjut dengan mengembangkan kegiatan dakwah di kampus Universitas 
Andalas dan IKIP Padang (sekarang Universitas Negeri Padang).
28
 Dengan 
kegiatan seperti itu, Yon Machmudi mencatat Irwan sebagai tokoh lapisan 
pertama yang militan dalam Gerakan Tarbiyah. Macmudi menulis: 
“The character of the militant cadres of Jemaah Tarbiyah may be seen in PK 
profiles. Most activists of PK directly experienced the political constraint 
and hostility of the Soeharto regime during the 1980s. Observing PK’s 
seven representatives in DPR between 1999-2004, it appears that most of its 
cadres were of the first stratum of Jemaah Tarbiyah, mainly former activists 
of the Forum for Islamic Studies on campus, such as Irwan Prayitno...”29 
 
Memiliki rekam jejak sebagai aktivis dakwah dan latar pendidikan 
psikologi, karya-karya Irwan meliputi tema permasalahan anak, manajemen SDM, 
                                                 
28Silakan akses, “Irwan Prayitno” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Irwan_Prayitno 
(diakses pada 25 September 2014). 
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 59 
politik, dan dakwah, yaitu seperti: Inspirasi Untuk Negeri (2013), Pemikiran 
Menuju Masyarakat Madani (2005), Pemuda Islam Generasi Penerus (2003), 
Wanita Islam Perubah Bangsa (2003), Kepribadian Muslim (2003), Mengkritisi 
Kebijakan Pemerintah (2003), Dai di Tengah Kegalauan Politik (2003), Ajaklah 
Anak Bicara (2003), Ketika Anak Marah (2002), Kepribadian Dai (2002), Hizbus 
Syaithan (2002), dan Ma'rifatullaah (2002). 
Keempat, Isnet atau Islamic Network merupakan sebuah jaringan maya 
dari para Muslim Indonesia yang berdomisili di seluruh penjuru dunia. Jaringan 
maya ini, lebih menyerupai sebuah sajadah panjang, di mana para anggotanya 
dapat melakukan diskusi dan curhat. Keunikan jaringan maya ini tercermin dari 
keberagaman pemikiran para anggota Isnet. Kumpulan artikel dalam situs ini 
ditulis oleh anggota ISNET, yang bernama T. Djamaluddin, yang sebagain besar 
masa kecilnya dihabiskan di Cirebon sejak 1965. Sesuai dengan minatnya sejak 
SMP, di ITB dia memilih jurusan Astronomi. Ilmu Islam lebih banyak dipelajari 
secara otodidak dari membaca buku. Pengetahuan dasar Islamnya diperoleh dari 
sekolah agama setingkat ibtidaiyah dan dari aktivitas di masjid. Pengalaman 
berkhutbah dimulai di SMA dengan bimbingan guru agama. Kemudian menjadi 
mentor di KARISMA (Keluarga Remaja Islam masjid Salman ITB) sejak tahun 
pertama di ITB (September 1981) sampai menjelang meninggalkan Bandung 
menuju Jepang (Maret 1988). Kegiatan utamanya semasa mahasiswa hanyalah 
kuliah dan aktif di masjid Salman ITB. Kegemarannya hanya membaca dan 
menulis. Semasa mahasiswa telah ditulisnya 10 tulisan di koran tentang astronomi 
dan Islam, serta beberapa buku kecil materi mentoring, antara lain Ibadah Shalat, 
 60 
Membina Masjid, dan Masyarakat Islam. Saat ini tetap bekerja sebagai peneliti 
bidang matahari dan lingkungan antariksa di LAPAN. Beberapa kegiatan 
internasional juga telah diikuti dalam bidang keantariksaan (di Australia, China, 
Honduras, Iran, Brazil, Jordan, Jepang, dan AS) dan dalam bidang keislaman 
(konferensi WAMY/World Assembly of Muslim Youth di Malaysia).
30
 Dengan 
demikian, Isnet ini dapat dikatakan sebagai media online yang di antaranya 
memuat informasi tentang materi-materi mentoring.  
Kelima, Materi Diskusi Mentoring KARISMA (Keluarga Remaja Islam 
masjid Salman ITB) merupakan kumpulan materi mentoring yang diterbitkan oleh 
KARISMA. Materi ini memuat materi-materi yang disajikan dalam Gerakan 
Tarbiyah. Buku ini terbit pertama sejak 1985, yang salah satu Tim Penulisnya 
adalah T. Djamaluddin, pengelola Isnet.
31
 
Keenam, buku karya Al-Qadiry, Seimbanglah dalam Beragama (GIP). 
Ketujuh, buku karya Muhammad Ali Hasyimi, Apakah Anda Berkepribadian 
Muslim? (GIP). Kedelapan, buku karya Muna Hadad Yakan, Hati-hati Terhadap 
Media yang Merusak Anak (GIP). Kesembilan, buku karya Nabil bin 
Abdurrahman, Rencana Penghapusan Islam dan Pembantaian Kaum Muslimin di 
Abad Modern. Kesepuluh, buku Panduan Aktifis Harokah (Pustaka al-Ummah). 
Kesebelas, buku karya Rifyak Ka’bah, Islam dan Serangan Pemikiran (Granada 
Nadia). Keduabelas, buku Silabus Materi Mentoring 1994/1995. 
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Buku dan materi di atas merupakan referensi-referensi yang biasa 
digunakan dalam penyusunan Materi Mentoring Agama Islam: Seri Buku 
Mentoring Islam Elektronik. Informasi tentang penggunaan sebagai rujukan atas 
buku-buku tersebut dalam Materi Mentoring Agama Islam dapat dilihat dalam 
blog http://mentoring98.wordpress.com/download_gratis/, yang berisi buku-buku 
mentoring yang dapat didownload secara gratis. 
Sementara buku-buku karya karya-karya dari Abu al-A‘la al-Maududi, 
Sa‘id Hawwa dan Yusuf al-Qaradhawi yang dirujuk dalam Mutaba‘ah merupakan 
bagian dari implementasi pengkaderan KAMMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia). Di dalam buku Manhaj KAMMI disebutkan bahwa anggota 
KAMMI terbagi tiga, yaitu Anggota Biasa 1 (AB 1), Anggota Biasa 2 (AB 2), dan 
Anggota Biasa 3 (AB 3). Ketiga klasifikasi anggota KAMMI ini melaksanakan 
proses pengkaderan yang disebut dengan Daurah Marhalah, satu sampai tiga. Di 
dalam setiap marhalah ini terdapat kegiatan penkaderan yang disebut “Mantuba”, 
yaitu Manhaj Tugas Baca. Mantuba adalah sarana kaderisasi bagi seluruh kader 
yang telah mengikuti DM1, yang dilakukan secara berkesinambungan untuk 
meningkatkan kualitas kader sesuai dengan IJDK (Indeks Jati Diri Kader) 
KAMMI melalui membaca buku. Mantuba diselesaikan minimal selama 8 bulan.
32
 
Demikian, dari 19 referensi yang digunakan dalam penyusunan buku 
Panduan P3KMI terdapat 12 referensi yang merupakan rujukan yang biasa 
digunakan dalam mentoring Gerakan Tarbiyah, selain empat buku yang 
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Lihat Manhaj KAMMI, edisi 1427 H/2011 M dalam 
http://kammimadani.files.wordpress.com/2011/12/manhaj1427hkammi.pdf   (diakses pada 20 
Oktober 2014).  
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merupakan karya-karya dari Abu al-A‘la al-Maududi, Sa‘id Hawwa dan Yusuf al-
Qaradhawi, yang dijadikan rujukan dalam Mutaba‘ah. Dengan demikian, terdapat 
16 buku referensi yang merupakan buku-buku Gerakan Tarbiyah yang digunakan 
dalam buku Panduan P3KMI. 
Pertanyaannya, apa ideologi Gerakan Tarbiyah? Tim PUSHAM UII dalam 
Bersama Bergerak: Riset Aktivis Islam di Dua Kota menyatakan bahwa akhir 
masa Orde Baru merupakan momentum penting bagi kebangkitan Islam di 
Indonesia. Kebangkitan keislaman ini kemudian menjadi pra-kondisi bagi 
munculnya secara lebih terbuka berbagai kelompok gerakan Islam yang ‘baru’ 
termasuk gerakan Islam radikal. Momentum penting datang ketika Orde Baru 
jatuh dari kekuasaannya. Dalam atmosfer kebebasan, bermunculanlah aktor 
gerakan Islam baru. Aktor baru ini berbeda dengan aktor gerakan Islam yang 
lama, seperti NU, Muhammadiyah, Persis, Al-Irsyad, Al-Wasliyah, Jamiat Khair 
dan sebagainya. Gerakan mereka berada di luar kerangka mainstream proses 
politik maupun wacana dalam gerakan Islam dominan. Organisasi-organisasi 
Tarbiyah (yang kemudian menjadi PKS), HTI, MMI, FPI, Laskar Jihad dan 
sebagainya merupakan representasi generasi baru gerakan Islam di Indonesia.
33
 
Oleh Ahmad Syafi’i Mufid, beberapa gerakan yang berada di luar 
mainstream Islam Indonesia itu disebut sebagai gerakan transnasional. Gerakan 
transnasional dipahami sebagai kelompok keagamaan yang memiliki jaringan 
internasional. Kelompok atau gerakan keagamaan tersebut datang ke suatu negara 
dengan membawa paham keagamaan (ideologi) baru dari negeri seberang (Timur 
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Tim PUSHAM UII, Bersama Bergerak: Riset Aktivis Islam di Dua Kota (PUSHAM 
UII: Yogyakarta, Oktober 2009), hlm. 38.  
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Tengah), yang dinilai berbeda dari paham keagamaan lokal yang lebih dahulu 
eksis. Beberapa kelompok keagamaan Islam atau gerakan yang dianggap 
transnasional adalah Al-Ikhwanul Muslimin (gerakan tarbiyah) dari Mesir, Hizbut 
Tahrir Indonesia (HTI) dari Libanon (Timur Tengah), Salafi dari Saudi Arabia, 
Syiah dari Iran dan Jamaah Tabligh dari India/Banglades. Keenam gerakan atau 
kelompok keagamaan Islam tersebut, saat ini sudah ada di Indonesia. Dari keenam 
kelompok keagamaan tersebut, hampir semua dapat menancapkan pahamnya 
secara luas dan memiliki pengaruh yang cukup besar di masyarakat. Hal tersebut 
dapat dilihat dari berbagai aktivitas mereka seringkali melibatkan banyak orang 
dengan kemampuan mereka menyebarkan pahamnya dalam berbagai kehidupan, 
seperti melalui: lembaga pendidikan pondok pesantren, perguruan tinggi atau 
kampus-kampus, majelis-majelis taklim, lembaga-lembaga amil zakat, infaq dan 
shadaqoh. Perkembangan gerakan keagamaan atau kelompok keagaamaan Islam 
yang telah begitu cepat dan meluas itu, tentu saja dapat menimbulkan gesekan 
dengan beberapa kelompok keagamaan Islam yang telah lebih dahulu ada.
34
  
Masih menurut Ahmad Syafi’i Mufid, ritme gerakan dakwah para aktivis 
Tarbiyah, Syabab Hizbut Tahrir, aktivis Jamaah Tabligh dan pemuda Salafi hadir 
di tengah-tengah umat Islam, turut menyemarakkan kontestasi merebut hati umat 
yang nota bene mayoritas bermadzhab Syafi’i. Disadari atau tidak, para aktivis 
tersebut yang dipelopori kaum muda berhasil menakhkodai aktivitas beberapa 
masjid, terutama di wilayah perkotaan. Akan tetapi, di beberapa tempat muncul 
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kasus berupa letupan reaksi masyarakat terhadap eksistensi mereka disebabkan 
cara pandang yang berbeda dalam memahami dakwah.
35
 Sejak awal 
perkembangannya, HTI serta gerakan Islam lainnya dibangun lewat LDK 
(Lembaga Dakwah Kampus). Hal ini mengingat HT datang di Indonesia 
bersamaan dengan harakah lainnya seperti Gerakan Tarbiyah, Jamaah Tabligh, 
dan kelompok Salafi. Pada awalnya tidak ada pemisahan antara gerakan-gerakan 
tersebut dalam LDK. Training pengkaderan diadakan bersama-sama dengan 
subjek dan tutor yang sama. Akan tetapi, sejak 1988, terjadi perpecahan di antara 
gerakan tersebut, karena tajamnya perbedaan ideologis di antara mereka. HTI 
menggunakan jaringan LDK sebagai channel rekrutmen. Bahkan, ide pendirian 
LDK digagas oleh para pimpinan HTI.
36
 
Namun demikian, menurut Julie Chernov Hwang dalam buku Umat 
Bergerak: Mobilisasi Damai Kaum Islamis di Indonesia, Malaysia, dan Turki,  
penting dicatat bahwa walaupun aktivis-aktivis Gerakan Tarbiyah dan Hizbut 
Tahrir punya tujuan-tujuan radikal, mereka memakai metode-metode sistemik. 
Salah satu alasannya terletak dalam pelatihan ideologis mereka. Gerakan Tarbiyah 
sangat terpengaruh Al-Ikhwan Al-Muslimun, khususnya tulisan-tulisan Hassan al- 
Banna, yang menyerukan pendekatan tanpa kekerasan, bertahap, untuk mencapai 
suatu negara Islam.
37
 Gerakan ini bermula dari aktifis dakwah kampus sebagai 
sebuah gerakan revivalis. Julie Chernov Hwang menulis: 
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Banyak pergerakan revivalis mula-mula mengakar pada kampus-kampus 
universitas… Di Indonesia, Gerakan Tarbiyah (pendidikan) berakar di 
kampus-kampus universitas negeri, terinspirasi oleh ajaran-ajaran Hassan al 
Banna dan Al-Ikhwan Al-Muslimun (Persaudaraan Muslim) Mesir.
38
 
 
  Dalam konteks itu, Martin van Bruinessen mendaftarkan empat ciri 
Gerakan Tarbiyah. Pertama, mereka sangat kritis terhadap negara sekuler dan 
percaya bahwa hanya negara berdasarkan syariat yang bisa adil. Kedua, mereka 
terdiri dari kelompok-kelompok yang relatif tertutup dan menghindari hubungan 
dengan orang luar. Ketiga, mereka berkeyakinan bahwa Islam adalah suatu jalan 
total kehidupan dan menuntut anggota-anggotanya untuk taat kepada norma-
norma Islam dalam semua aspek kehidupan. Keempat, mereka melakukan kontrol 
ketat terhadap anggota-anggota mereka dan menuntut standar-standar tinggi 
moralitas Islam.
39
 
Setelah gerakan ini mulai mapan, mereka mulai memasuki ranah politik. 
Partai Keadilan (sekarang PKS) muncul dari kelompok-kelompok studi Gerakan 
Tarbiyah yang subur selama era Soeharto di masjid-masjid kampus universitas 
negeri. PK adalah partai kader yang muncul dari Gerakan Tarbiyah. PK unik di 
antara partai-partai Islamis, karena ia juga mengelola jaringan kegiatan dakwah 
yang luas, termasuk sekolah, pusat-pusat jagaan siang (day care), dan kegiatan 
proselitisasi. Ia mengadakan rapat-rapat rutin dengan anggota-anggotanya untuk 
meningkatkan pemahaman religius mereka.
40
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Oleh karena itu, terdapat hubungan yang kuat antara Gerakan Tarbiyah 
dengan PKS. Arief Munandar mencatat bahwa hubungan ini lahir karena adanya 
doktrin “al–jama’ah hiya al–hizb wa al–hizb huwa al–jama’ah” (jemaah adalah 
partai dan partai adalah jemaah), dan “yakhtalituna walakinna yatamayyazun” 
(bercampur namun berbeda), meskipun doktrin ini sering menimbulkan dilema 
bagi para kader ketika bergerak di arena politik. Sikap akomodatif, bahkan 
pragmatis, sebagai turunan dari doktrin tersebut, sering tidak memuaskan seluruh 
konstituen PKS.
41
 
Oleh sebagian kalangan, Jemaah Tarbiyah/PKS diidentikkan dengan 
“muslim garis keras”. Beberapa tuduhan, misalnya anti maulid Nabi, anti tahlilan, 
anti yasinan, anti qunut, dan lain-lain, membuat para aktifis PKS dalam beberapa 
kesempatan sulit menjalin hubungan dengan kalangan muslim lain. Para aktifis 
PKS juga sempat dituduh berupaya menyusup dan menyebarluaskan “ideologi 
Islam transnasional” ala Ikhwan al-Muslimin ke dalam Muhammadiyah.42  
Tingkat radikalisme Gerakan Tarbiyah PKS ini misalnya digambarkan 
oleh Muhammad Najib Azca yang melakukan kajian bahwa kelompok 
radikalisme di kalangan pemuda juga ternyata mengalami promosi politik, sebagai 
berikut:   
“Ketiga aktivis jihad dari jejaring aktivisme politik yang saya temui, 
semuanya mengalami promosi kepemimpinan di kalangan masing-masing. 
Awod Umar, mantan Komandan Brigade Hizbullah di Solo, pada tahun 
2010 terpilih sebagai Ketua Partai Bulan Bintang Solo Raya—dalam usia 
baru 30 tahun; Abu Ayyash, aktivis Front Pembela Islam (FPI) di 
Pekalongan, sejak tahun 2003 terpilih sebagai Pejabat Ketua FPI 
Pekalongan yang bersambung terpilih sebagai Ketua FPI Pekalongan untuk 
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2 periode sejak tahun 2005-2010 serta 2010-2015; Surahman, aktivis 
Gerakan Tarbiyah di Jakarta yang ikut dalam “jihad dakwah‟ di Maluku 
sejak tahun 2000, akhirnya memutuskan untuk menetap di Maluku dan sejak 
tahun 2004 diangkat sebagai salah seorang Ketua DPW Partai Keadilan dan 
Sejahtera (PKS) Maluku.
43
 
Demikian ideologi Gerakan Tarbiyah merupakan kepanjangan dari 
ideologi Ikhwanul Muslimin. Oleh karenanya, materi-materi kurikulum dalam 
panduan P3KMI itu belum sepenuhnya dapat menjadi counter terhadap 
pemahaman keagamaan radikal bagi mahasiswa FITK. Menurut catatan Devin R. 
Springer dkk. dalam Islamic Radicalism and Global Jihad, al-Banna memandang 
perlunya jihad dengan kekerasan (violent jihad) dan menolak pemerintahan yang 
tidak Islami. Pada saat yang sama, ia juga fokus pada perubahan dunia secara 
gradual dengan memberikan pelatihan kepada generasi muda mengenai aturan 
sistem Islam. Di sini, al-Banna memanfaatkan layanan-layanan sosial seperti 
lembaga pendidikan,  media massa, dan lain-lain, yang tujuannya adalah untuk 
membangun “masyarakat beriman”, sebuah tujuan utama yang menjadi panggilan 
setiap Muslim untuk mewujudkan keimanannya secara total. Devin R. Springer 
dkk. menulis: 
 
“Al-Banna argued that violent jihad was necessary, making it an obligation 
of all Muslims to repel the invaders and reject governments that were not 
Islamic. Realizing that change would come slowly, al-Banna was more an 
anticolonial Islamic revivalist than he was a revolutionary, focusing on 
training future generations according to the precepts of his Islamic system. 
Many social services, including schools, infirmaries, and classes and 
lectures on Islam, were established. Several widely read newspapers and 
magazines were published by the Brotherhood, which eventually began to 
establish factories and take control of trade unions. While denouncing 
colonialism and imperialism, al-Banna emphasized that to rebuild a 
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community of the faithful, the primary goal must be to call Muslims to 
return and reappropriate their faith in its fullness or totality of vision”.44  
Menurut M. Imdadun Rahmat, ideologi IM itu ditransnasionalkan ke 
Indonesia melalui Lembaga Dakwah Kampus (LDK), yang dulunya bernama 
Usroh, kemudian berganti nama menjadi Ikhwan, yang aktivitasnya sering 
mendapat sebutan Gerakan Tarbiyah. Gerakan dakwah kampus inilah yang 
melahirkan Partai Keadilan pada Pemilu 2004, yang kemudian menjadi Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) pada Pemilu 2009. PKS merupakan kepanjangan tangan 
dari ideologi perjuangan IM di Indonesia,  yang karenanya dapat disebut sebagai 
anak ideologis IM di Indonesia.
45
 Oleh karena itu, wajar kalau Rubaidi 
memasukkan Gerakan Tarbiyah IM di Indonesia ini masuk kategori varian Islam 
radikal Indonesia, karena dipandang tidak mengusung teologi Islam moderat.
46
 
Terkait dengan IM sendiri, Fouad Zakariyya dalam Myth and Reality in 
the Contemporary Islamist Movement mengatakan bahwa asal-usul gerakan jihad 
dan gerakan ekstrimis Islam lainnya di Mesir “berhutang” kepada IM. Zakariyya 
menulis:  
“The worldview of the Jihād Movement and other extremist Islamis 
movements in contemporary Egypt owes its origins to the Muslim 
Brotherhood Movement, founded by Hassan al-Banna [d. 1949] in 1928 and 
known as the Ikhwān”.47 
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Lebih jauh, Zakariyya menyebut semua gerakan-gerakan Islamis itu merupakan 
offshoot (bagian/cabang) dari gerakan IM, yang dinilainya sebagai “Mother 
Organization”.48 Hal yang sama juga dikemukakan Kai Hafez bahwa kelompok-
kelompok ultra-radikal di Mesir, termasuk pembunuhan Anwar al-Sadat, 
merupakan spilt (tumpahan) dari gerakan IM.
49
   
Demikian gerakan IM menyebar dengan pesat ke seluruh dunia Islam 
melalui para mahasiswa yang ada di kampus-kampus,
50
 termasuk di Indonesia. 
Menurut Ken Miichi,
51
 penetrasi IM ke kampus-kampus di Indonesia dilakukan 
dengan menerjemahkan karya-karya tokoh IM, dan kemudian 
mendistribusikannya kepada Gerakan Tarbiyah melalui Lembaga Dakwah 
Kampus sejak tahun 1970-an, terutama di kampus-kampus sekuler seperti ITB, 
UI, UGM dan IPB. Pelatihan kajian keislaman melalui LDK ini dilakukan secara 
intensif dengan membentuk kelompok yang eksklusif yang disebut dengan Usroh 
di bawah bimbinga seorang Murabbi. Kajian Usroh ini mengikuti model dari 
gerakan IM di Mesir. Satu kelompok Usroh  membentuk semacam sel krusial bagi 
aktifitas IM dalam rangka Islamisasi kehidupan manusia dari individu, keluarga, 
hingga kemudian masyarakat, sebelum terbangunnya sebuah Islamic state, yang 
dapat terbentuk apabila telah terjadi Islamizing society. 
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Terkait dengan itu, Anthony Bubalo, Greg Fealy dan Whit Mason dalam 
buku PKS dan Kembarannya Bergiat Jadi Demokrat di Indonesia, Mesir dan 
Turki menyebutkan bahwa terdapat dua unsur yang mendominasi bagi ideologi 
Gerakan Tarbiyah-PKS. Pertama, determinasi  mengislamkan secara utuh, bukan 
hanya kehidupan individual Muslim, namun juga masyarakat dan politik. Kedua, 
pemahaman bahwa perubahan membutuhkan pendekatan bertahap dan jangka 
panjang. Agenda sosial politik yang lebih luas tampak jelas dalam literatur-
literatur yang digunakan dalam Tarbiyah, di mana kelompok usroh dicirikan 
sebagai unsur dasar untuk membentuk masyarakat Islam yang taat. Proses ini 
mengindikasikan bahwa Islamisasi politik, dan kemudian negara, hanya dapat 
dicapai jika masyarakat mau menerima pandangan dan perilaku keagamaan para 
anggota Tarbiyah. Di sinilah mengapa mereka mendahulukan dakwah dan 
pendidikan daripada agenda politik.
52
 Kalau agenda dakwah dan pendidikan 
berhasil, maka meniscayakan agenda politiknya mudah direalisasikan. 
Itulah sebabnya mengapa Abu Rokhmad mensinyalir bahwa sikap PKS 
terhadap Pancasila masih “mengambang”. Ia dipandang menyembunyikan 
maksud hati yang sebenarnya: antara menerima Pancasila atau menegakkan 
syariat Islam. Cita-cita menegakkan syariat Islam tersimpan dalam visi, misi dan 
hati para kader PKS yang merupakan anggota Gerakan Tarbiyah. Dalam konteks 
inilah banyak kalangan menilai PKS melakukan gerakan gradual dan evolusioner 
menegakkan negara Islam di Indonesia. Partai hanya kedok konstitusional belaka. 
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Agenda tersembunyi PKS yang bermain melaui isu anti korupsi, tapi secara diam-
diam maupun terbuka masih konsisten memperjuangkan nilai-nilai 
fundamentalistik. Di sini, warna ideologis PKS jauh lebih radikal, sekalipun pada 
tingkat praksis sangat idealis. Platform PKS memang tidak mengingkari Pancasila 
sebagai dasar negara, namun pikiran dan tindakan para kadernya yang berasal dari 
Gerakan Tarbiyah condong mendukung gagasan khilafah Islamiyyah atau 
penerapan syariat Islam.
53
 
Dari paparan mengenai ideologi Gerakan Tarbiyah di atas, dapat dikatakan 
bahwa secara ideologis Gerakan Tarbiyah yang kemudian menjadi cikal bakal 
kelahiran PKS memang berpaham keagamaan Islam radikal. Karaker ini tampak 
dalam empat ciri Gerakan Tarbiyah yang ditawarkan Bruinessen, yaitu percaya 
bahwa hanya negara berdasarkan syariat Islam yang bisa adil, bersikap tertutup 
dengan menghindari hubungan dengan orang luar, berkeyakinan bahwa Islam 
adalah suatu jalan total kehidupan, dan melakukan kontrol yang ketat terhadap 
anggota-anggotanya agar memiliki standar-standar moralitas Islam yang tinggi.  
Dengan demikian, banyaknya referensi-referensi Gerakan Tarbiyah yang 
dijadikan rujukan dalam penyusunan buku Panduan P3KMI, maka secara 
ideologis, materi kurikulum dalam buku panduan ini tidak cukup kuat untuk 
melakukan konter terhadap paham keagamaan Islam radikal bagi para mahasiswa 
FITK IAIN Surakarta. Bahkan, melihat materi kurikulumnya yang lebih 
merupakan modul mentoring yang biasa digunakan oleh Gerakan Tarbiyah dalam 
melakukan pengkaderan melalui halaqah, usroh, mantuba, mutaba‘ah, dan 
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materi-materi lainnya dalam melakukan mentoring, kuat dugaan bahwa buku 
Panduan P3KMI itu menjadi bagian dari Gerakan Tarbiyah itu sendiri, atau 
setidaknya menjadi penyemai ideologi Gerakan Tarbiyah yang telah 
bermetamorfosa menjadi KAMMI untuk organisasi eksternal kampus, dan 
menjadi LDK untuk organisasi internal kampusnya. 
     
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kajian tentang analisis ideologi atas materi kurikulum dalam buku 
Panduan P3KMI ini dapat disimpulkan dalam tiga poin berikut ini: 
1. Paham keagamaan Islam radikal ditandai dengan empat karakteristik, yaitu: 
(a) Menghendaki pelaksanaan hukum Islam dan penegakan norma-norma 
Islam secara komprehensif dalam kehidupan individu dan masyarakat, sesuai 
apa yang dimodelkan oleh Rasulullah, sehingga memiliki sikap 
keberagamaan yang fanatik; (b) Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
berkaitan dengan hubungan sosial, perilaku keagamaan dan hukuman 
kejahatan secara literal-tekstual. Penggunaan simbol-simbol Islam menjadi 
determinan karakter paham ini, pada saat yang sama pemurnian Islam 
menjadi teologi yang dipertahankan; (c) Model penafsiran literal-tekstual ini 
membawanya untuk bersikap intoleransi terhadap semua paham atau 
keyakinan yang bertentangan dengannya, dan pada saat yang sama bersikap 
eksklusif dengan membedakan diri dari orang kebanyakan; dan (d) Intoleransi 
dan eksklusivitas hasil dari penafsiran di atas menghasilkan pandangan yang 
revolusioner, yaitu ingin merubah secara terus-menerus, sehingga 
memungkinkan dilakukannya tindakan kekerasan, selama tujuan yang 
diinginkan belum tercapai.   
2. Paham keagamaan Islam moderat ditandai dengan lima karakteristik, yaitu: 
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(a) Memandang masalah sistem pemerintahan sebagai persoalan 
kemasyarakatan yang bisa dimusyawarahkan bersama, siapa yang dijadikan 
pemimpin, dan bagaimana bentuk pemerintahannya. Al-Qur’an secara 
tekstual tidak berbicara mengenai sistem dan bentuk pemerintahan tertentu. 
Al-Qur’an hanya menentukan substansinya, seperti musyawarah, keadilan, 
kejujuran dan sebagainya, yang nilai-nilainya perlu direalisasikan dan 
diamalkan dalam suatu masyarakat; (b) Menafsirkan teks al-Qur’an secara 
kontekstual, dengan memperhatikan aspek-aspek kondisi sosial budaya Islam 
dalam kehidupan bermasyarakat, tapi juga tidak liberal yang sangat 
rasionalis; (c) Setiap Muslim dapat mengkuti salah satu pendapat ulama 
Islam, tanpa mengharuskan Muslim lainnya mengkuti pendapat ulama 
tertentu. Perbedaan dipandang sebagai keluasan wawasan untuk memperluas 
cakrawala Islam sebagai rahmat bagi semua; (d) Berdakwah dalam rangka 
amar ma’ruf nahi munkar dilakukan secara damai, toleran, dialog, 
keterbukaan, dan menghindari jalan kekerasan yang anarkhis. Diperlukan 
sikap beragama yang inklusif, tidak ekskulsif, tertutup dan rigid dalam 
berdakwah; dan (e) Isu-isu kontemporer seperti HAM, pluralime, 
multikulturalisme, demokrasi dan lain-lain disikapinya dengan melihat aspek 
maslahat dan mudlaratnya, dengan memperhatikan hukum Islam yang lima 
(wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah) sesuai ketentuan maqashid al-
syari’ah, tidak hanya terpatri pada hak dan batil saja. 
3. Gerakan Tarbiyah merupakan kepanjangan dari organisasi Ikhwanul 
Muslimin yang sering dicap sebagai organisasi transnasional yang berpaham 
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radikal. Banyaknya referensi-referensi Gerakan Tarbiyah yang dijadikan 
rujukan dalam penyusunan buku Panduan P3KMI, secara ideologis, 
mengindikasikan bahwa materi kurikulum dalam buku panduan ini tidak 
cukup kuat untuk melakukan konter terhadap paham keagamaan Islam radikal 
bagi para mahasiswa FITK IAIN Surakarta. Bahkan, melihat materi 
kurikulumnya yang lebih merupakan modul mentoring yang biasa digunakan 
oleh Gerakan Tarbiyah dalam melakukan pengkaderan melalui halaqah, 
usroh, mantuba, mutaba‘ah, dan materi-materi lainnya dalam melakukan 
mentoring, kuat dugaan bahwa buku Panduan P3KMI itu menjadi bagian dari 
Gerakan Tarbiyah itu sendiri, atau setidaknya menjadi penyemai ideologi 
Gerakan Tarbiyah. 
   
B. Rekomendasi 
Dengan tiga temuan di atas, penelitian ini merekomendasikan: 
1. Materi kurikulum P3KMI perlu diredesain ke arah paham keagamaan Islam 
moderat, supaya menjadi counter-radical bagi mahasiswa FITK IAIN 
Surakarta. “Lebih baik mencegah daripada mengobati” dapat dijadikan acuan 
bagi keberadaan P3KMI. 
2. Muatan-muatan kurikulum seperti Islam rahmah bagi semua, toleransi, 
dialog, inklusif, teks dan konteks, ijtihad, humanisme, pluralisme, 
multikulturalisme, dan lain-lain, perlu dijadikan catatan khusus dalam 
mendesain ulang materi kurikulum P3KMI ke depan. 
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3. Program-program P3KMI lebih diarahkan dan difokuskan pada penguatan 
penguasan BTA, hapalan surat pendek, dan ibadah-akhlak bagi mahasiswa 
FITK IAIN Surakarta, tidak bernuansa ideologis. Di sini perlunya P3KMI 
kembali kepada khittahnya.  
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